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SARI 

Septiyan, Dadang Dwi. 2013. Komunitas Musik Hardcore Straight Edge Di 

Kabupaten Batang: Kajian Tentang Analisis Bentuk Musik dan 

Aktivitasnya. Skripsi. Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. 

Suharto, S.Pd, M. Hum., Pembimbing II: Drs. Eko Raharjo, M. Hum. 

Kata kunci: musik hardcore straight edge, bentuk musik, dan aktivitas 

 Komunitas musik hardcore straight edge adalah sebuah komunitas musik 

yang pada awalnya dianggap negatif oleh masyarakat mengenai musik dan 

aktivitasnya. Musiknya yang dianggap arogan, dan banyak menimbulkan 

kerusuhan disetiap event nya, juga aktifitasnya yang selalu dianggap negatif 

karena dalam keseharian mereka yang selalu mengkonsumsi alkohol, rokok, 

drugs, dan seks bebas. Namun setelah adanya gaya hidup straight edge, image 

buruk musik hardcore menjadi positif sampai sekarang. Permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk  musik dari musik hardcore 

straight edge di Kabupaten Batang, (2) bagaimanakah aktivitas para pelaku musik 

hardcore straight edge di Kabupaten Batang. Penelitian ini bertujuan (1) 

mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bentuk musik hardcore straight 

edge di Kabupaten Batang, (2) mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas para 

pelaku musik hardcore straight edge di Kabupaten Batang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Data yang 

diperoleh dalam pengumpulan data berupa hasil analisis bentuk musik hardcore 

straight edge, rekaman video pentas, dan foto-foto kegiatan komunitas. Analisis 

data yang  digunakan melalui 3 cara yaitu: (1) pengumpulan data;(2) reduksi 

data;(3) klasifikasi data; dan verifikasi. Pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis bentuk musik hardcore 

straight edge di Kabupaten Batang jika dilihat dalam analisis frasenya 

mengandung unsur konsekuen, baik pada frase pertanyaan maupun frase jawaban. 

Apabila dilihat dari komposisi musik umum dalam kalimatnya terdiri dari frase 

pertanyaan dan frase jawaban. Sedangkan pada poin aktivitasnya, komunitas 

hardcore straight edge di Kabupaten Batang membawa image hardcore kepada 

image yang positif dari sebelumnya yang dianggap sebagai konsumtif alkohol, 

obat-obatan terlarang, rokok, dan seks bebas. 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian tentang musik hardcore straight edge sehingga dapat 

meningkatkan kualitas musik yang ada dalam musik hardcore straight edge, 

sehingga dapat lebih sempurna bentuk musiknya. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan oleh para komunitas hardcore dan anak muda lainnya 

yang masih mengkonsumsi zat-zat yang merusak tubuh untuk membudayakan 

gaya hidup straight edge dalam kehidupan sehari-hari.  

  



 
 

 

 

 

v 

v 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya : 

Nama : Dadang Dwi Septiyan 

NIM : 2501409036 

Program Studi : Pendidikan Seni Musik (S1) 

Jurusan : Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik 

Fakultas : Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul 

“Komunitas Musik Hardcore Straight Edge di Kabupaten Batang: Kajian 

Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya” saya tulis dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, adalah 

benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri yang dihasilkan setelah 

melakukan penelitian, bimbingan, diskusi dan pemaparan ujian. Semua kutipan 

baik yang langsung maupun tidak langsung, baik yang diperoleh dari sumber 

pustaka, media elektronik, wawancara langsung maupun sumber lainnya, telah 

disertai keterangan mengenai identitas nara sumbernya. Dengan demikian tim 

penguji dan pembimbing membubuhkan tanda tangan dalam skripsi ini tetap 

menjadi tanggung jawab saya secara pribadi. Jika di kemudian hari ditemukan 

kekeliruan dalam skripsi ini, maka saya bersedia bertanggung jawab. 

Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Semarang, 4 Maret 2013 

       Yang membuat pernyataan, 

 

        

          Dadang Dwi Septiyan 

          NIM. 2501409036 



 
 

 

 

 

vi 

vi 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 1. Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan (Al-Insyiroh: 6) 

2. Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang 

tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan 

saat mereka menyerah (Thomas Alva Edison) 

3. Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah 

gagal, tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh (Confusius) 

 

 

 

PERSEMBAHAN: 

1. Suparmi dan Sumiyah, orangtua saya tercinta 

2. Kakak saya, Eko Prasetyo 

3. Rekan-rekan Sendratasik Unnes 

4. Personil band Next for Stronger 

5. Komunitas Veteran Street Hardcore Batang 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

vii 

vii 

PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas segala 

anugerah, cinta dan kasih-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Komunitas Musik Hardcore Straight Edge di Kabupaten Batang: Kajian 

Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya” dapat penulis selesaikan.  

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak. Sudah sepatutnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

banyak pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, 

perkenankanlah dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H Sudijono Sastroatmodjo, M.Si, Rektor Universitas Negeri 

Semarang, yang telah memberi kesempatan untuk menempuh kuliah di 

Universitas Negeri Semarang;  

2. Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum., Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan izin penelitian; 

3. Joko Wiyoso, S.Kar, M.Hum., Ketua Jurusan Sendratasik yang telah 

memberikan ijin untuk menyusun skripsi ini; 

4. Drs. Suharto, S.Pd, M.Hum., Dosen Pembimbing I yang telah banyak 

membantu serta memberikan bimbingan, dorongan, kritik, dan saran dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Drs. Eko Raharjo, M.Hum, Dosen Pembimbing II yang telah banyak 

membantu serta memberikan bimbingan, dorongan, kritik, dan saran dalam 

penyusunan skripsi ini. 



 
 

 

 

 

viii 

viii 

6. Semua dosen Jurusan Sendratasik yang telah menanamkan ilmu sebagai bekal 

yang sangat bermanfaat bagi penulis; 

7. Made Listiantoro, Ketua Komunitas “Veteran Street Hardcore” sekaligus 

Pendiri Band “Next For Stronger” di Kabupaten Batang yang telah 

memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian ini; 

8. Rekan-rekan Komunitas “Veteran Street Hardcore” dan “Next For Stronger” 

yang telah membantu penulis dalam penelitian skripsi ini; 

9. Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu terselesaikannya skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih kurang sempurna. 

Meskipun demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca.       

 

   Semarang, 4 Maret 2013 

 

   Dadang Dwi Septiyan 

          

 

 

 

  



 
 

 

 

 

ix 

ix 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING........................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. iii 

SARI .......................................................................................................................... iv 

PERNYATAAN ........................................................................................................ v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................... vi 

PRAKATA ................................................................................................................ vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. ix 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................................................... xii 

DAFTAR NOTASI  .................................................................................................. xiii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................................ 7 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................................. 7 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................... 7 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi  ............................................................................. 8 

BAB 2 LANDASAN TEORI ................................................................................... 10 

2.1 Sejarah Hardcore Straight Edge Di Dunia ........................................................... 10 

2.1.1 Definisi Hardcore  ............................................................................................. 10 

2.1.2 Sejarah Straight Edge ........................................................................................ 14 

2.1.3 Hardcore Straight Edge  .................................................................................... 19 



 
 

 

 

 

x 

x 

2.2 Bentuk Musik  ...................................................................................................... 21 

2.2.1 Pengertian Bentuk Musik  ................................................................................. 21 

2.2.2 Kalimat  ............................................................................................................. 22 

2.2.3 Motif  ................................................................................................................. 23 

2.2.4 Frase  ................................................................................................................. 30 

2.2.5 Kadens  .............................................................................................................. 31 

2.3 Pengertian Aktivitas  ............................................................................................ 35 

2.3.1 Ciri-ciri Aktivitas Manusia yang Membedakan dengan Makhluk Lain ........... 35 

2.4 Gaya Hidup Hardcore Straight Edge ................................................................... 37 

2.5 Komunitas Musik  ................................................................................................ 38 

2.6 Musik ................................................................................................................... 41 

BAB 3 METODE PENELITIAN  ........................................................................... 43 

3.1 Pendekatan Penelitian  ......................................................................................... 43 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian  ............................................................................. 45 

3.2.1 Lokasi Penelitian  .............................................................................................. 45 

3.2.2 Sasaran Penelitian  ............................................................................................ 45 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  .................................................................................. 45 

3.3.1 Observasi  .......................................................................................................... 46 

3.3.2 Wawancara  ....................................................................................................... 46 

3.3.3 Dokumentasi  .................................................................................................... 47 

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  ................................................................. 47 

3.5 Analisis Data  ....................................................................................................... 49 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ......................................... 52 



 
 

 

 

 

xi 

xi 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  ................................................................... 52 

4.1.1 Letak Geografis Kabupaten Batang  ................................................................. 52 

4.1.2 Sejarah Komunitas Veteran Street Hardcore  ................................................... 54 

4.1.3 Sejarah Band Hardcore Straight Edge Batang (Next for Stronger)  ................. 57 

4.1.4 Bentuk Musik “Next for Stronger”  .................................................................. 60 

4.1.4.1 Analisis Bentuk  ............................................................................................. 60 

4.1.4.2 Analisis Kalimat  ............................................................................................ 64 

4.1.4.3 Analisis Motif ................................................................................................ 67 

4.1.4.4 Analisis Frase  ................................................................................................ 69 

4.1.4.5 Analisis Kadens  ............................................................................................. 70 

4.1.5 Aktivitas Komunitas Veteran Street Hardcore  ................................................. 72 

4.1.5.1 Gaya Penampilan Komunitas Veteran Street Hardcore  ................................ 76 

4.1.6 Kegiatan Komunitas Veteran Street Hardcore  ................................................. 77 

4.1.6.1 Mengadakan Event Musik Komunitas Hardcore Straight Edge  ................... 77 

4.1.6.2 Skateboarding di Sepanjang Jalan Veteran  ................................................... 79 

4.1.6.3 Berbagi Makanan dan Pakaian Layak Pakai  ................................................. 80 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  ................................................................... 82 

5.1 Kesimpulan  ......................................................................................................... 82 

5.2 Saran  .................................................................................................................... 83 

DAFTAR PUSTAKA  .............................................................................................. 84 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



 
 

 

 

 

xii 

xii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gb.1 Model Triangulasi Data Yang Variatif ............................................................. 48 

Gb.2 Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif  ................................... 51 

Gambar.1. Peta Kabupaten Batang Jawa Tengah  ..................................................... 52 

Gambar.2. Jalan Veteran Batang  ............................................................................... 53 

Gambar.3. Made Listiantoro (Pendiri Komunitas Veteran Street Hardcore) ............ 56 

Gambar.4. Personil Band “Next for Stronger” .......................................................... 58 

Gambar.5. Gaya Penampilan Komunitas Veteran Street Hardcore  .......................... 76 

Gambar.6. Event Komunitas Veteran Street Hardcore  ............................................. 78 

Gambar.7. Penjualan Marchendise di Event Komunitas Veteran Street Hardcore ... 78 

Gambar.8. Kegiatan Skateboarding di Jalan Veteran Batang  ................................... 80 

Gambar.9. Kegiatan Food Not Bombs Batang  ......................................................... 81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

xiii 

xiii 

DAFTAR NOTASI 

 

Halaman 

Notasi.1. Lagu Commitment  ..................................................................................... 61 

Notasi.2. Lagu Commitment Bagian A  ..................................................................... 62 

Notasi.3. Lagu Commitment Bagian B  ..................................................................... 62 

Notasi.4. Lagu Commitment Bagian B‟  .................................................................... 63 

Notasi.5. Interlude dalam Lagu Commitment dengan Progresi Akor vi-I-ii-IV  ....... 63 

Notasi.6. Koda Lagu Commitment  ........................................................................... 64 

Notasi.7. Urutan Kalimat Lagu Commitment  ........................................................... 66 

Notasi.8. Motif Lagu Commitment Bagian A  ........................................................... 67 

Notasi.9. Motif Lagu Commitment Bagian B  ........................................................... 67 

Notasi.10. Motif Lagu Commitment Bagian B‟ ........................................................ 68 

Notasi.11. Frase Lagu Commitment Bagian A  ......................................................... 69 

Notasi.12. Frase Lagu Commitmnet Bagian B  ......................................................... 69 

Notasi.13. Frase Lagu Commitment Bagian B‟  ........................................................ 70 

Notasi.14. Lagu Commitment Bagian A dengan Progresi Akor vi-I-ii-IV  ............... 70 

Notasi.15. Lagu Commitment Bagian B dengan Progresi Akor vi-I-ii-IV  ............... 71 

Notasi.16. Lagu Commitment Bagian B‟ dengan Progresi Akor vi-I-ii-IV  .............. 71 

 

 

 



 
 

 

 

 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Musik adalah bentuk suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 

komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui 

unsur-unsur musik yaitu irama melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan (Jamalus, 1988: 1). Pada saat ini musik juga sudah 

menjadi sebuah kebutuhan bagi manusia. Bagi pencipta musik, musik menjadi 

suatu luapan emosi jiwa, di mana perasaan yang ada di pencipta musik 

tersampaikan. Bagi penikmat musik, dengan mendengar musik yang sesuai 

dengan suasana hati maka harapannya agar bisa merasa lebih relaks dan lebih 

baik. 

Kaum muda dan musik merupakan dua hal yang berkaitan erat. Dennis Mc 

Quail dalam Wijayanti (2008) menyebutkan bahwa industri rekaman mengalami 

kemajuan pesat sejak muncul dan berkembangnya youth based industry (industri 

berbasis anak muda) tahun 1960-an. Pada saat itu musik terkait dengan idealisme, 

penggunaan obat terlarang, kekerasan, dan perilaku antisosial. Wijayanti (2008) 

mengutip pendapat J.E. Titon, mengatakan bahwa musik memiliki kekuatan untuk 

menyentuh dan menggerakkan perasaan manusia. Melalui musik, kaum muda 

yang masih labil dan meledak-ledak emosinya merasa mendapat penyaluran 

secara fisik dan emosional. Sementara itu John E. Kaener dalam Wijayanti (2008) 

mengungkapkan bahwa musik berfungsi sebagai ekspresi diri, komunikasi dan 
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media politik. Salah satu jenis musik yang digemari kaum muda adalah musik 

hardcore. 

Semakin banyaknya para pendukung komunitas musik hardcore yang ada 

di Indonesia. Di dalam kalangan kaum muda, hardcore sudah tidak asing lagi. 

Hardcore sendiri merupakan suatu bentuk ekspresi yang dikeluarkan dalam 

bentuk gaya hidup dengan pemikiran ke depan dan perhatian mereka dengan 

lingkungan hidup. Dalam ruang lingkup komunitas hardcore terdapat suatu gaya 

hidup yang sering dikatakan dengan sebutan Straight Edge. Sebagian dari mereka 

yang sudah berkecimpung di komunitas hardcore sudah memahami apa itu 

straight edge. Straight Edge adalah sebuah gaya hidup yang berpola pikir positif 

dalam setiap kehidupannya. Tidak mengkonsumsi alkohol, tembakau, atau hal-hal 

yang berbau obat-obatan. Selalu berpikir positif, cinta terhadap lingkungan sekitar 

baik itu hewan maupun tumbuhan. 

Straight edge hanyalah sebuah motivasi hidup untuk tidak merusak diri 

sendiri dengan mengonsumsi zat-zat/ hal-hal yang dianggap berbahaya untuk diri 

sendiri dan penyikapanya kembali kepada kontrol individu. Gaya hidup straight 

edge mencoba untuk memberikan alternatif baru di komunitas hardcore yang 

sangat identik dengan kebiasaan mabuk dan kerusuhan. 

Sejarah straight edge tumbuh besar di lingkungan musik hardcore. Dan 

musik lah yang berperanan penting dalam berkembangnya straight edge. Musik 

nya cepat, penuh kemarahan, lirik dengan pemikiran, keprihatinan dalam politik, 

sosial dan struktur lingkungan keluarga.  Pergerakan straight edge berawal pada 

tahun 1981 di Washington DC, Amerika Serikat. Istilah straight edge  pertama 
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kali dicetuskan oleh Ian MacKaye. Ian MacKaye adalah seorang vokalis band 

hardcore yaitu Minor Threat dari Washington DC. Istilah straight edge sendiri 

diambil dari lagu yang berjudul “Straight Edge” yang ditulis oleh MacKaye 

sendiri. 

Di dalam lagu Minor Threat yang berjudul “Out of Step” MacKaye 

mengajak semua orang untuk menjauhkan diri dari kecenderungan negatif dari 

Punk Rock dengan pesan yang sederhana yaitu “don‟t drink, don‟t smoke, don‟t 

fuck at least I can fuck a thing” (“Jangan  meminum  minuman beralkohol, jangan 

merokok, jangan melakukan seks bebas. Paling tidak aku bisa melakukan sesuatu 

tanpa hal-hal tersebut”). Suatu filosofi sederhana ini kemudian berubah menjadi 

jalan hidup (way of life) bagi banyak anak muda di seluruh dunia pada saat ini 

(Haenfler, 2006). 

Dalam hal ini, mereka pelaku musik hardcore yang telah mengikuti gaya 

hidup straight edge menamainya dengan sebutan musik mereka dengan hardcore 

straight edge, yang musiknya mempunyai karakteristik enerjik, tempo dan ritme 

yang cepat, lebih agresif, dan penggunaan suara vokal berteriak.  

Dengan semakin banyaknya band hardcore straight edge yang bermuculan 

di Indonesia seperti Triple-X (Jakarta), xDemocrazyx (Jakarta), xStay Onx 

(Padang), Manusia Buatan  (Bandung), Next For Stronger (Batang), Tahan 

Banting (Batang) dan Follow Difference (Batang). Itu beberapa contoh band  

hardcore straight edge yang ada di Indonesia. Mereka mempunyai eksistensi 

bermusik yang positif tanpa harus memakai drugs, minum minuman beralkohol, 

sex bebas dan pengkonsumsian rokok. Musik mereka mempunyai ciri khas secara 
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umum yaitu: suara gitar yang lebih tebal, berat dan cepat dari musik punk rock 

awal. Tipikal lagu biasanya sangat pendek, cepat dan keras, selalu membawakan 

lagu tentang politik, kebebasan berpendapat, kekerasan, pengasingan diri dari 

sosial, straight edge, perang dan tentang sub-kultur hardcore itu sendiri.  

Kabupaten Batang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 

dengan Ibukota Batang. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut Jawa di utara, 

Kabupaten Kendal di timur, Kabupaten Banjarnegara di selatan, serta Kota 

Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan di barat. Sebagian besar wilayah 

Kabupaten Batang merupakan perbukitan dan pegunungan. Dataran rendah di 

sepanjang pantai utara tidak begitu lebar. Di bagian selatan adalah terdapat 

Dataran Tinggi Dieng, dengan puncaknya Gunung Prau (2.565 meter). 

Ibukota Kabupaten Batang terletak di ujung barat laut wilayah kabupaten, 

yakni tepat di sebelah timur Kota Pekalongan, sehingga kedua kota ini seolah-olah 

menyatu. Kabupaten Batang terletak pada 6
0
 51' 46" sampai 7

0
 11' 47" Lintang 

Selatan dan antara 109
0
 40' 19" sampai 110

0
 03' 06" Bujur Timur di pantai utara 

Jawa Tengah. Luas daerah 78.864,16 Ha. Batas-batas wilayahnya sebelah utara 

Laut Jawa, sebelah timur Kabupaten Kendal, sebelah selatan Kabupaten 

Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara, sebelah barat Kota dan Kabupaten 

Pekalongan. Letak geografi yang strategis menjadikan kabupaten ini mempunyai 

beragam komunitas musik, seperti komunitas musik Underground, Punk, Grunge, 

Hardcore Straight Edge dan lain-lain, yang dapat membuat suasana kehidupan 

musik di Kabupaten Batang lebih berwarna. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kendal
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banjarnegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekalongan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekalongan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekalongan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pekalongan
http://id.wikipedia.org/wiki/Dataran_Tinggi_Dieng
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Prau
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Berbagai jenis komunitas musik di Kabupaten Batang mempunyai banyak 

kegiatan-kegiatan di masing-masing komunitas. Contohnya mengadakan 

gathering yang rutin dilaksanakan di setiap malam minggu di Jalan Veteran atau 

depan Kantor Kabupaten Batang. Berbagai komunitas musik berkumpul di sini 

dengan cara mereka masing-masing yang memiliki nilai unik dan berciri khas 

masing-masing. Komunitas yang sedang mengalami perkembangan yaitu 

komunitas musik hardcore straight edge di Kabupaten Batang. Komunitas musik 

hardcore straight edge di Kabupaten Batang ini mempunyai kegiatan yang sangat 

positif, seperti mengadakan gathering (pertemuan) tanpa minuman keras, obat-

obatan terlarang, dan rokok. Mereka ingin membuktikan komunitas mereka ini 

tidak seperti apa yang dianggap masyarakat awam, yang suka mabuk-mabukan, 

nge-drugs dan merokok dimana-mana. Mereka ingin merubah image musik 

hardcore lebih baik lagi dan positif. Di sela-sela gathering, mereka juga mengisi 

waktu untuk bermain skateboarding, yang hampir semua para pelaku musik 

hardcore straight edge di Kabupaten Batang ini dapat memainkan skateboarding 

dengan baik. Pada saat gathering maupun bermain skateboarding, mereka tidak 

ketinggalan selalu memutar dan mendengarkan musik-musik mereka yaitu musik 

hardcore straight edge menggunakan sebuah laptop dan sebuah speaker portable 

yang dapat dibawa kemana saja.  

Karakter musik dari hardcore straight edge yaitu semangat, cepat dan 

agresif. Umumnya musik mereka bertemakan politik, kebebasan berpendapat, 

kekerasan, pengasingan diri dari sosial, straight edge, perang dan tentang sub-

kultur hardcore itu sendiri. Ada yang menarik dalam musik hardcore straight 
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edge ini, terutama pada vokal dengan screamo-nya dan cara bernyanyinya. Bentuk 

musik yang sederhana dimainkan dengan teknik yang baik dan sangat emosional. 

Emosional itu bukan hanya dari musik tetapi juga dari vokal yang dibawakan 

secara totalitas. Permainan gitar yang penuh dengan efek distorsi ditambah ritme 

dari drum yang enak, seakan-akan dapat untuk bergoyang ala hardcore. 

Umumnya musik hardcore straight edge berdurasi + maksimal 3 (tiga) menit dan 

minimal + 1 (satu) menit. Durasi pendek tetapi beradrenalin tinggi. Band 

hardcore straight edge yang sudah ternama di Kabupaten Batang yaitu Follow 

Different, Tahan Banting, dan Next For Stronger. Mereka sudah sering mengisi 

dan bahkan menjadi guest star di acara-acara komunitas hardcore yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah. Meskipun mereka hanya berbekal musik yang “nggak 

karuan” menurut masyarakat awam, mereka dapat membawa nama harum musik 

di Kabupaten Batang dengan keberadaan mereka dalam event-event di daerah-

daerah yang ada di luar Kabupaten Batang. 

Musik hardcore straight edge di Kabupaten Batang masih jadi sorotan 

yang positif di mata masyarakat yang sudah mulai mengenal mereka dari 

musiknya yang keras namun masih enak didengarkan dan dari aktivitas positifnya 

untuk mencapai perubahan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “KOMUNITAS HARDCORE STRAIGHT EDGE DI KABUPATEN 

BATANG: Kajian Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diungkap dalam 

penulisan ini adalah : 

1.2.1 Bagaimanakah bentuk musik dari musik hardcore straight edge di 

Kabupaten Batang? 

1.2.2 Bagaimanakah aktivitas para pelaku musik hardcore straight edge di 

Kabupaten Batang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bentuk musik yang ada 

dalam musik hardcore straight edge di Kabupaten Batang 

1.3.2 Mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas para pelaku musik hardcore 

straight edge di Kabupaten Batang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan “Komunitas Musik Hardcore Straight Edge Di 

Kabupaten Batang: Kajian Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya”, 

terdapat dua manfaat yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Sebagai sumbang pemikiran bagi lembaga pendidikan tinggi Universitas 

Negeri Semarang, khususnya mahasiswa program studi pendidikan seni musik 

untuk lebih mengenal bentuk musik hardcore straight edge dan aktivitas para 

pelaku musik hardcore straight edge. 

1.4.1.2 Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan 

informasi dan pengetahuan terutama bagi Mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik pada umumnya dan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Musik pada khususnya. 

1.4.2.2 Bagi Komunitas Musik Hardcore Straight Edge di Kabupaten Batang, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk lebih meningkatkan 

image, mutu dan kualitas bermusik serta berkehidupan sosial yang lebih baik. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Penyusunan skripsi sebagai salah satu karya ilmiah dituntut adanya 

kerangka berfikir yang jelas, agar lebih mudah memahami maka skripsi ini 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bagian Awal dari skripsi ini berisi tentang: Halaman judul, lembar 

pengesahan, sari, pernyataan, motto dan persembahan, prakata, daftar isi, daftar 

gambar, dan daftar notasi. 

Bagian isi skripsi berisikan antara lain: Bab 1 Pendahuluan yang berisikan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi; Bab 2 Landasan Teori yang berisikan tentang 

konsep-konsep yang digunakan sebagai landasan teori; Bab 3 Metode Penelitian 

yang berisikan tentang lokasi penelitian, sasaran penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisa data; Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan 

tentang hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang penjabaran dari data 
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penelitian yang sesuai dengan sasaran kajian yang terdiri dari gambaran umum 

lokasi penelitian, uraian komponen hasil pendeskripsian dan analisis bentuk musik 

hardcore straighte edge dan aktivitas pelaku musik hardcore straight edge di 

Kabupaten Batang; dan Bab 5 Kesimpulan dan Saran yang berisikan tentang 

simpulan dan saran, yaitu tentang rangkuman hasil penelitian secara singkat yang 

ditarik dari analisa data dan pembahasan data, sedangkan saran berisi tentang 

masukan dan pendapat dari peneliti. 

Bagian Akhir skripsi berisikan tentang daftar pustaka yang digunakan 

sebagai bahan supervisi penelitian, dan lampiran kelengkapan surat-surat 

penelitian. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sejarah Hardcore Straight Edge Di Dunia 

2.1.1 Definisi Hardcore 

Menurut Kynan Syaif (2012), Hardcore adalah lanjutan dari musik punk 

rock atau pendalaman musik punk rock yang lebih dinamis, agresif dan lebih 

cepat di akhir tahun 1970-an atau di awal tahun 80-an. 

Hardcore berasal dari musik punk. Hardcore muncul sebagai hal yang 

fresh dan merambah cepat untuk diterima para remaja di zaman itu. Ciri khas 

secara umum dari musik hardcore adalah suara gitar yang lebih tebal, berat, dan 

cepat dari musik punk rock awal. Tipikal lagu biasanya sangat pendek, cepat dan 

keras. Umumnya bertemakan tentang politik, kebebasan berpendapat, kekerasan, 

pengasingan diri dari sosial, straight edge, perang, kekeluargaan, dan tentang 

subkultur hardcore. 

Munculnya musik hardcore terjadi pada tahun 1970-an akhir. Hardcore 

awalnya berasal dari musik punk, ada 3 band pionir yang awalnya membentuk 

musik aliran musik hardcore ini. Musik hardcore ini juga disebut sebagai musik 

underground dimana kebanyakan komunitas musik ini tidak dipublikasikan ke 

masyarakat dan khalayak luas. 

Menurut Rijali Nurman (2012), ada tiga band yang menjadi pionir musik 

hardcore adalah: 
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2.1.1.1 Bad Brains 

Bad Brains yang menyebarkan aliran hardcore dengan mengadakan 

konser-konser di sebagian kota sehingga musik hardcore dapat dikenal oleh 

masyarakat luas. Bad Brains menganut rastafarian yaitu gerakan orang kulit hitam 

Jamaika yang menyebar di Amerika. Lagu-lagu yang terkenal dari Bad Brain 

antara lain Pay to Cum, Banned in DC dan Right Brigade. 

2.1.1.2 Black Flag 

Black Flag membentuk aliran ini dengan merubah aransemen lagu sedikit 

demi sedikit menjadi lebih cepat sehingga hardcore mempunyai karakter musik 

sendiri. Ciri-ciri musik dari Black Flag seperti dengan lagu-lagu rock n roll dan 

punk rock yang masih berfilosofi sex, drugs, dan rock n roll. 

2.1.1.3 Minor Threat 

Minor Threat adalah band yang dapat membedakan antara musik punk dan 

hardcore dengan menyerukan Straight Edge (jalan hidup atau gaya hidup) pada 

komunitasnya yaitu dengan mengajak komunitas hardcore untuk hidup lebih 

positif karena pada era tahun 1970-an. Pada era tersebut banyak pemuda yang 

menyukai aliran punk yang meninggal sia-sia karena narkoba. Minor Threat 

mengajak bahwa hardcore yang beraliran keras bukan berarti harus memakai dan 

narkoba. 

Tahun 1980-an, hardcore tumbuh subur di Amerika yang tepatnya 

berbasis di New York di mana band-band hardcore nya masih mengadaptasi 
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budaya skinhead Inggris dengan ciri khas kepala plontos atau gundul dan juga 

memegang teguh terhadap prinsip patriotisme, namun balutan hardcore lah yang 

membedakannya. Beberapa band skinhead hardcore Amerika Serikat yang 

terkenal antara lain Agnostic Front, Murphy‟s Law dan Cro-mags. 

Filosofi dan pandangan hidup hardcore hampir memiliki kesamaan dengan 

punk. Punk dengan idealisme yang kuat untuk menjadi sebuah alternatif pilihan 

hidup yang bertolak belakang dari kehidupan normal dengan hardcore yang 

menjadi suatu pilihan hidup yang tidak mengakui sistem yang berlaku di 

masyarakat. Dasar sikap D.I.Y (Do It Yourself) dan kebersamaan (Unity) di mana 

kebebasan adalah suatu hal yang bisa tercipta setiap hari. 

Hardcore mulai disukai para remaja di seluruh dunia dan hardcore 

mendapat julukan sebagai underground pertama tanpa bantuan pihak perusahaan 

musik sedikit pun atau dapat diistilahkan D.I.Y (Do It Yourself) dan konsekuensi 

dari maraknya musik hardcore maka bermunculanlah subgenre dari hardcore. 

Menurut Kynan Syaif (2012), ada beeberapa subgenre yang muncul dari 

musik hardcore yaitu: 

2.1.1.3.1 Melodic Hardcore 

 Melodic hardcore adalah generasi pertama yang lahir dari musik hardcore. 

Perbedaan yang khas adalah vokal suara yang lebih halus dan umumnya dapat 

dinikmati harmonisasi musiknya dengan temponya yang tetap cepat dan agresif. 

Beberapa band yang ber genre melodic hardcore yaitu: NOFX, Bad Religion, Rise 

Againts. 
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2.1.1.3.2 Post Hardcore 

 Post hardcore yaitu campuran antara elemen indie rock (eksperimental 

rock). Ciri-ciri post hardcore adalah ritme yang tepat dan instrumentalis gitar 

yang cenderung keras dengan kombinasi vokal bersih dan jeritan. Contoh band 

post hardcore: Fugazi, Embrace. Saat ini, terjadi gelombang baru band-band post 

hardcore dengan menampilkan diri ke sisi pop punk eksperimental rock. Beberapa 

band post hardcore saat ini The Used, Hawthorne Heights, Senses Fail, From first 

to Last, Emery.  

2.1.1.3.3 Crossover Thrash 

 Musik Crossover thrash muncul bersamaan dengan musik Thrash Metal 

tetapi lebih menunjukan sisi hardcore nya. Ciri-ciri dari genre ini adalah tempo 

hardcore yaitu tempo yang cepat dan agresif, memakai rythem drop (rythem 

metal) dan gaya vokalnya yang menggunakan teriakan-teriakan. Contoh band 

crossover thrash: Agnostic Front, Suicidal Tendences, D.R.I (Dirty Rotten 

Imbeciles). 

2.1.1.3.4 Metalcore 

 Metalcore merupakan subgenre hardcore yang brutal dengan teriakan 

vokalnya khas genre metal. Contoh band metalcore: Earth Crisis, terror, Shai 

Hulud, Integrity. Saat ini band-band metalcore banyak diminati oleh industri 

rekaman besar, karena menjadi pangsa pasar yang besar dan tren yang sedang 

berkembang dewasa ini. Metalcore dapat memisahkan ciri khasnya yang 

merupakan bagian tak terpisahkan dari hardcore. Bersamaan dengan itu band-
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band post hardcore juga ikut populer apabila dikombinasikan dengan musik 

metal. Tema dan lirik yang awalnya keras, politik dan membawa pesan yang tegas 

berubah ke arah personalitas, emosi/cinta dan lebih konsumtif. Beberapa band 

metalcore yang belakangan ini: As I Lay Dying, Bring Me The Horizon, The 

Devils Wears Prada, Killswitch Engage dan sebagainya. 

2.1.2 Sejarah Straight Edge 

2.1.2.1 Asal-usul Straight Edge 

 Menurut Ross Haenfler (2006) dalam bukunya yang berjudul “Straight 

Edge: Clean-Living Youth, Hardcore Punk, and Social Change”, Straight Edge 

adalah sebuah gaya hidup, filosofi dan pergerakan anak muda yang menganut anti 

penggunaan narkoba, penggunaan minu man beralkohol, merokok dan hubungan 

seks bebas/casual sex, walaupun pergerakan garis keras yang lebih dalam mereka 

menghindari penggunaan obat secara menyeluruh (termasuk penggunaan secara 

medis) dan mereka mempercayai bahwa seks tidak untuk berganti-ganti pasangan. 

 Straight edge, secara harfiah berarti batas lurus, namun di dalam 

komunitas musik hardcore, straight edge  adalah sebuah komunitas anak muda 

yang positif, yaitu komunitas anak muda yang aktif di dalam komunitas musik 

hardcore dan tetapi tidak mengkonsumsi rokok, minuman beralkohol, 

narkotika/narkoba/drugs, dan tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah. 

 Pergerakan straight edge berawal pada tahun 1981 di Washington DC, 

Amerika Serikat. Istilah straight edge  pertama kali dicetuskan oleh Ian MacKaye. 

Ian MacKaye adalah seorang vokalis band hardcore yaitu Minor Threat dari 
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Washington DC. Istilah straight edge diambil dari lagu yang berjudul “Straight 

Edge” yang ditulis oleh MacKaye. 

 Di dalam lagu Minor Threat yang berjudul “Out of Step”, MacKaye 

mengajak semua orang untuk menjauhkan diri dari kecenderungan negatif dari 

punk rock yang selalu berhubungan dengan alkohol, obat-obatan, dan seks bebas 

dengan pesan yang sederhana yaitu “don‟t drink, don‟t smoke, don‟t fuck at least I 

can fuck a thing” (“Jangan  meminum  minuman beralkohol, jangan merokok, 

jangan melakukan seks bebas. Paling tidak aku bisa melakukan sesuatu tanpa hal-

hal tersebut”). Suatu filosofi sederhana ini kemudian berubah menjadi jalan hidup 

(way of life) bagi anak muda di seluruh dunia pada saat ini. 

2.1.2.2 Merambah Gaya Hidup Vegan/ Vegetarian 

 Filosofi tidak untuk mengkonsumsi alkohol, rokok, drugs pada straight 

edge, kemudian berkembang menjadi Vegan Straight Edge, yaitu straight edge 

yang tidak mengkonsumsi produk-produk hewani. Ray Cappo adalah salah satu 

straight edger (sebutan bagi orang straight edge) yang mempopulerkan vegan 

straight edge, hal tersebut dikarenakan kepedulian para straight edger terhadap 

hewan dan bertujuan untuk menjaga kondisi tubuh supaya tetap sehat. 

 Youth of Today adalah band yang menyerukan perihal animal rights, vegan 

dan vegetarian pada tahun 1988. Dalam lirik lagu “No More“, Ray Cappo yang 

juga vokalis Youth of Today menjelaskan tentang pandangannya terhadap animal 

rights dan vegan: “Meat-eating, flesh-eating, think about it/ so callous this crime 

we commit”. Akhirnya banyak band yang bertemakan hal yang sama, dan hampir 
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semua band di akhir tahun 1980-an di Amerika dan Kanada bertemakan tentang 

vegetarian. Namun bukan berarti bahwa seorang vegan/vegetarian itu adalah 

seorang straight edge, begitu juga sebaliknya. Menjadi vegan/vegetarian bukanlah 

sebuah keharusan di dalam gaya hidup straight edge. Vegan dan vegetarian hanya 

bagian dari perkembangan straight edge itu sendiri dan semua kembali kepada 

pilihan masing-masing. Straight edge juga bukanlah sebuah agama. Straight edge 

hanyalah sebuah motivasi hidup untuk tidak merusak diri sendiri dengan 

mengkonsumsi zat-zat yang dianggap berbahaya untuk diri sendiri, dan 

penyikapannya kembali kepada kontrol individu, (Haenfler, 2006:13). 

2.1.2.3 Simbol “X” Di Punggung Tangan 

 Menurut Azzerad (dalam Haenfler, 2006: 9), simbol “X” di punggung 

tangan adalah simbol gaya hidup straight edge secara umum. Simbol “X” tersebut 

biasanya digunakan saat berada di atas panggung atau datang ke acara-acara 

komunitas. Ada juga dalam bentuk pin, t-shirt dan merchandise lainnya sebagai 

simbol straight edge. Sejarah awal simbol “X” di punggung tangan adalah ketika 

band straight edge asal Washington DC The Teen Idles tour ke San Fransisco di 

sebuah club bernama Mahubahay Gardens pada tahun 1980.  Sebelum mereka 

pentas, pihak manajemen club ternyata melarang Teen Idles pentas karena 

personil mereka masih di bawah umur untuk masuk ke club yang menjajakan 

minuman keras. Namun setelah kompromi panjang, akhirnya pihak manajemen 

club memperbolehkan mereka pentas asalkan setiap personil yang di bawah umur 

diberi tanda “X” di punggung tangannya dengan spidol sebagai tanda dibawah 

umur dan dilarang mengkonsumsi alkohol. Simbol “X” tersebut juga adalah untuk 
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memudahkan bar tender membedakan peminum ataupun yang dilarang minum. 

Dari moment itu akhirnya simbol “X” di punggung tangan menjadi simbol 

pergerakan straight edge. 

 Tidak hanya lambang “X”  saja yang mencirikan straight edge. Lambang 

“X” tersebut berkembang menjadi 24, dikarenakan huruf “X” merupakan huruf ke 

24 di dalam alphabet, lalu trio “X” yaitu XXX, penggunaan lambang “X” diantara 

sebutan straight edge dan disingkat menjadi sXe. Hal ini dipopulerkan oleh 

drummer Minor Threat yaitu Jeff Nelson. Lambang “X” tidak hanya digunakan di 

punggung tangan, namun telah beradaptasi kepada kaos, stiker, pin, sweater, jam 

tangan, tato, dan lain-lain, hal tersebut ditujukan untuk membuktikan bahwa 

pemakainya adalah straight edger. 

2.1.2.4 Era “Old School” 

Seiring perkembangan gaya hidup straight edge, banyak di adaptasi oleh 

band-band lainnya seperti: 7 Seconds, SSD, Uniform Choice, Cause for Alarm. 

Band-band tersebut adalah band hardcore yang berada di era “old school”. Band-

band era “old school” lebih banyak berteriak tentang movement straight edge 

dibanding bernyanyi. Lagu mereka terdengar seperti orang yang sedang 

melakukan orasi namun diringi musik yang agresif dan cepat khas musik 

hardcore. Style seperti itu akhirnya menjadi ciri khas band hardcore di era “old 

school”, Haenfler (2006: 11). 
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2.1.2.5 Era “Youth Crew” 

Pada awalnya secara musikal, band-band straight edge terdengar tipikal, di 

pertengahan tahun 80-an musiknya mulai berkembang dan meluas sesuai dengan 

karakter band masing-masing. Era “Youth Crew” lahir ketika band-band hardcore 

\straight edge mulai menjamur dan akhirnya mereka memiliki kecenderungan 

untuk “bersatu” membuat movement dan media sendiri untuk menyebar luaskan 

gaya hidup straight edge. Namun bukan berarti mereka tidak pentas dengan band-

band yang non-straight edge. Mereka justru lebih mengedepankan semangat 

persatuan. Seperti halnya komunitas yang lahir karena point of view yang sama: 

menyukai musik hardcore sebagai bagian dari subkultur yang tercipta saat itu. 

Gorilla Biscuits, Judge, Bold, Youth of Today adalah salah satu band yang 

menonjol di era “Youth Crew”, Haenfler (2006: 12-14). 

2.1.2.6 Era “Militan” 

Menurut Bronson (2011: 4), di dalam perkembangannya, straight edge 

juga pernah “ternoda” dengan beberapa perilaku militan dari band straight edge 

itu sendiri. Band yang paling menonjol sikap militannya adalah Earth Crisis. 

Setelah gaya hidup straight edge pernah berkembang sampai ke perihal 

vegan/vegetarian pada akhir 80-an, di awal tahun 90-an bermunculan band-band 

yang mengadopsi paham serupa namun mereka lebih cenderung militan. Mereka 

cenderung judgemental, minim toleransi terhadap non-straight edge dan 

berpotensi melakukan kekerasan. Mereka berpikir bahwa dengan metode 

movement yang militan akan lebih efektif dalam mempromosikan hidup bersih. 
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Padahal hal tersebut justru menjadi bomerang bagi mereka sendiri. Tentunya 

straight edge saat itu pernah tercoreng dan mulai menjadi bahan cemoohan di 

komunitas hardcore. 

2.1.2.7 Era “2000-an” 

Seiring dengan berjalannya waktu dan lahirnya band-band baru, cap 

negatif terhadap straight edge berangsur-angsur pulih. Komunitas dan band-band 

straight edge tahun 2000-an mempersatukan kembali kultur punk rock kepada 

kondisi awalnya yang lebih toleran terhadap komunitas dan band-band lain yang 

non-straight edge. Komunitas straight edge mengalami pendewasaan. Mereka 

sudah berbaur di satu panggung dengan band-band yang non-straight edge. 

Mengingat straight edge adalah gaya hidup yang lebih ke personal choice. Band-

band straight edge yang menonjol di era 2000-an diantaranya: Champion, Carry 

On, The Unseen, Good Clean Fun, Casey Jones, Trial, Have Heart, Verse. Down 

To Nothing, Throwdown, Allegiance, Cast Aside, Desperate Measures, Stop And 

Think, Mental, Betrayed, Shere Khan and Youth Attack, dalam Bronson (2011: 5). 

2.1.3 Hardcore Straight Edge 

Hardcore straight edge adalah komunitas hardcore yang mempunyai gaya 

hidup straight edge, yaitu untuk tidak merusak diri sendiri dengan mengkonsumsi 

zat-zat/ hal-hal yang dianggap berbahaya untuk diri sendiri dan penyikapannya 

kembali kepada kontrol individu. Gaya hidup straight edge mencoba untuk 

memberikan alternatif baru di komunitas hardcore yang sangat identik dengan 

kebiasaan mabuk dan kerusuhan.  
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Gaya hidup straight edge, banyak orang yang mengklaim bahwa dirinya 

seorang penganut faham ini karena mereka ingin mengontrol kehidupan mereka, 

berontak dari budaya penggunaan narkoba, menghindari diri berhubungan dengan 

narkoba, mereka menyaksikan efek negatif dari penggunaan narkoba dalam 

keluarga atau teman-teman, atau bahkan bisa pula untuk membedakan diri 

(Alfansuri 2007). 

Hardcore straight edge adalah komunitas musik yang musiknya 

mengusung genre musik hardcore yang di dalam lagunya mengusung lagu-lagu 

tentang politik, kebebasan berpendapat, kekerasan, pengasingan diri dari sosial, 

straight edge, perang, kekeluargaan, dan tentang subkultur hardcore. Yang unik 

di dalam komunitas musik hardcore straight edge ini dalam bermain musik tidak 

harus pintar bermain gitar, bass, drum ataupun vokal. Tetapi, ada atau tidak 

adanya sesuatu yang ingin diperjuangkan. Seperti, kalimat saya kutip dari band 

The Ramones dan Sex Pistols. Maknanya bahwa memperjuangkan gaya hidup 

kaum minoritas adalah sebuah keniscayaan. Karena tanpa adanya movement atau 

gerakan, sebuah gaya hidup tidak akan dianut banyak orang, Abdillah Sukron ( 

2006: 13-14). 

Hal ini bisa disaksikan dari gerakan komunitas hardcore straight edge 

yang memperjuangkan gaya hidup positif melalui media musik. Meskipun pada 

awal keberadaannya berhilir mudik dengan gaya hidup negatif, mereka tidak patah 

arang. Alhasil, hingga saat ini banyak kids mania yang mempraktikkan falsafah 

hidup “drugs free” dan “poison free”. Itulah definisi dari hardcore straight edge. 
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Paling penting yang harus dilakukan adalah sesuatu untuk dikatakan, maka 

katakanlah lewat musik. Katakanlah bahwa kita harus melawan segala bentuk 

gaya hidup negatif yang dapat membuat tubuh, jiwa, dan pikiran kita tidak enak. 

2.2 Bentuk Musik 

2.2.1 Pengertian Bentuk Musik 

 Bentuk musik merupakan susunan dan hubungan antara unsur-unsur musik 

dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu lagu yang bermakna. Bentuk 

musik itu merupakan susunan dan hubungan antara unsur musik dalam suatu lagu, 

sehingga menghasilkam suatu komposisi atau lagu yang bermakna atau 

mempunyai suatu arti. Komposisi adalah mencipta suatu lagu. Dasar 

pembentukan lagu mencakup pengulangan satu bagian lagu yang disebut repetisi, 

pengulangan dengan berbagai perubahan atau yang disebut dengan variasi ataupun 

sekuen, serta penambahan bagian yang baru yang berlainan atau berlawanan 

(kontras), dengan selalu memperhatikan keseimbangan antara pengulangan dan 

perubahannya. 

Bentuk lagu terdiri dari 3 (tiga bentuk) yaitu : 

2.2.1.1 Lagu bentuk I 

 Lagu bentuk I adalah  suatu bentuk lagu yang hanya terdiri atas satu 

kalimat (bagian, bait) saja, tetapi memiliki kesatuan yang lengkap. Bentuk lagu 

satu bagian  jumlahnya sangat terbatas. Pada dasarnya terdiri satu bagian atau bila 

terpaksa terdiri dari dua bagian, maka bagian kedua merupakan perulangan atau 

repetisi saja yang mana bait dua tidak ada perubahan dan hanya mengulangi atau 
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mengubah syairnya saja, jika ada perbedaan hanya kecil, misalnya pada akhir 

lagu. 

2.2.1.2 Lagu bentuk II  

 Lagu bentuk II adalah suatu lagu yang terdiri atas 2 kalimat (bagian, bait) 

yang berlainan. Bentuk lagu dua ini paling banyak dipakai dalam kehidupan 

musik sehari-hari seperti yang terdapat pada lagu anak-anak, lagu daerah, lagu 

pop, serta lagu instrumental sebagai pengiring tarian.  

2.2.1.3 Lagu bentuk III  

 Lagu bentuk III adalah bahwa dalam satu lagu terdapat 3 kalimat (bait, 

bagian) yang berbeda satu dengan yang lainnya. Bentuk lagu tiga dengan 

sendirinya mempunyai panjang (jumlah birama) yang berbeda dengan bentuk lagu 

dua. Bentuk lagu tiga biasanya mempunyai 24 atau 32 birama, sedangkan bentuk 

lagu dua biasanya terdiri atas 16 atau 24 birama. Oleh karena itu, dalam membuat 

bentuk lagu tiga sangat diperlukan suatu teknik pengembangan, variasi, kreasi, 

dan lain sebagainya. Di lain pihak karena kadang-kadang terlalu banyak 

digunakan teknik-teknik tersebut, kesatuan lagu itu menjadi semakin hilang. 

Dengan demikian, teknik merangkum suatu ide musikal harus betul-betul 

dipertimbangkan. 

2.2.2 Kalimat / Periode (Satz) 

Menurut Prier (2004: 2), kalimat/periode adalah sejumlah ruang birama 

(biasanya 8 atau 16 birama) yang merupakan satu kesatuan. Kesatuan ini nampak: 
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2.2.2.1 Pada akhir kalimat: di sini timbul kesan „selesailah sesuatu‟, karena di sini 

melodi masuk dalam salah satu nada akor Tonika, namun lagunya dapat 

juga bermodulasi ke akor lain (misalnya ke Dominan). Selain itu, nada 

penutup kalimat umumnya jatuh pada hitungan berat. 

2.2.2.2 Pada urutan akor tertentu yang menciptakan dan memberikan ciri khas, 

terutama pada akhir kalimat musik. 

2.2.2.3 Pada simetri kalimat. 

Umumnya sebuah kalimat musik/ periode terdiri dari dua anak kalimat/ frase 

(„phrase‟): 1) Kalimat pertanyaan/ kalimat depan/ frase antecedens („question‟, 

„Vorsatz‟): Awal kalimat atau sejumlah birama (biasanya birama 1-4 atau 1-8) 

disebut „pertanyaan‟ atau „kalimat depan‟ karena biasanya ia berhenti dengan 

nada yang mengambang, maka dapat dikatakan berhenti dengan „koma‟, 

umumnya di sini terdapat akor Dominan. Kesannya di sini belum selesai, 

dinantikan bahwa musik dilanjutkan; 2) Kalimat jawaban/ kalimat belakang/ 

frase consequens („answer‟, „Nachsatz‟): Bagian kedua dari kalimat (umumnya 

birama 5-8 atau 9-16) disebut „jawaban‟ atau „kalimat belakang‟ karena ia 

melanjutkan „pertanyaan‟ dan berhenti dengan „titik‟ atau akor Tonika. 

2.2.3 Motif 

Menurut Budilinggono (1993: 2-4) motif adalah satuan terkecil dalam 

sebuah komposisi musik yang telah mengandung arti musikal. Tentu saja dalam 

pembuatan motif ini ada beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi, yaitu, 1) 
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minimal terdiri atas dua nada, 2) mempunyai ritme yang jelas, 3) mempunyai 

loncatan interval yang jelas, dan 4) mempunyai gambaran ide yang jelas. 

 Menurut Prier (2004: 26), motif adalah sepotongan lagu atau sekelompok 

nada yang merupakan suatu kesatuan dengan memuat arti dalam dirinya sendiri. 

Sebuah motif terdiri dari setidak-tidaknya dua nada dan paling banyak memenuhi 

dua ruang birama. Bila ia memenuhi satu birama, ia dapat juga disebut motif 

birama, bila ia hanya memenuhi satu hitungan saja, ia disebut motif mini atau 

motif figurasi. Sebuah motif muncul sebagai unsur yang terus menerus 

diperkembangkan, dipermainkan, diolah. 

 Dasar untuk sebuah komposisi adalah persatuan/ keutuhan lagu. Hal ini 

antara lain dicapai melalui ulangan motif  pada saat dan dengan cara tertentu. 

Namun ulangan-ulangannya membawa serta bahaya „bosan‟. Maka dalam musik 

persatuan/ ulangan harus diimbangi dengan pokok kedua yakni dengan pola 

variasi. 

 Ulangan tidak berarti bahwa sebuah motif selalu harus diulang-ulang 

secara harafiah. Ia dapat juga diolah, dan „kontras‟ tidak berarti bahwa dua motif 

selalu harus berbeda secara total yang satu dengan yang lain. Terdapat 7 (tujuh) 

cara pengolahan motif menurut Prier (2004: 27): 

2.2.3.1 Ulangan harafiah 
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Maksudnya ulangan harafiah untuk mengintensipkan suatu kesan, atau 

ulangannya bermaksud untuk menegaskan suatu pesan dalam suatu lagu. 

2.2.3.2 Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 

 Sekuens merupakan variasi termudah. Ada dua kemungkinan: 

2.2.3.2.1 Sekuens naik 

 Sebuah motif dapat diulang pada tingkat nada yang lebih tinggi. Tentu 

dalam pemindahan ini kedudukan nada harus disesuaikan dengan tangga nada/ 

harmoni lagu, sehingga satu atau beberapa interval mengalami perubahan. 

Meskipun demikian, motif asli dengan mudah dapat dikenal kembali. 

 

 

Motif m1 jelas merupakan suatu peningkatan/ ulangan dari motif m pada tingkat 

kuart atas. Maka sekuens naik seiring terdapat di dalam kalimat pertanyaan. 

2.2.3.2.2 Sekuens turun 

 Sebuah motif dapat juga diulang pada tingkat nada yang lebih rendah. 

 

Motif m1 dan m2 yang masing-masing terletak satu tingkat lebih rendah dari pada 

motif asli (m) dengan sendiri mengendorkan ketegangan, maka kalimat jawaban 

merupakan tempat yang paling tepat untuk sekuens turun. Namun sekuens turun 
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terdapat juga pada kalimat kedua sebuah lagu. Tentu sekuens naik dan turun tidak 

harus langsung mengikuti „induknya‟, ia dapat juga berada di lain tempat pada 

lagu yang sama. 

 

 

 

Meskipun disisipi motif-motif lain, sekuens naik dan turun tidak kehilangan 

sesuatu dari daya peningkatan/ pengendoran ketegangan. Akhir motif m do sol 

menjadi si la pada akhir motif m1 (bukan si fa, sebagaimana seharusnya). 

2.2.3.2.3 Pemerbesaran interval (augmentation of the ambitus) 

 Sebuah  motif terdiri dari beberapa nada, dan dengan demikian 

terbentuklah pula beberapa interval berturut-turut. Salah satu interval dapat 

diperbesar waktu diulang, misalnya: 

 

             menjadi  

Tujuannya sudah jelas untuk menciptakan suatu peningkatan ketegangan 

membangun „busur‟ kalimat. Maka kalimat pengolahan motif semacam ini 

biasanya sering dijumpai di bagian pertanyaan kalimat atau juga pada ulangan 

kalimat A‟ dalam lagu A B A‟.  
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 Bila motifnya cukup panjang maka teknik ini sering tercampur pula 

dengan teknik sekuens naik: 

 

 

 

m = mulai dengan terts (mi sol) dan berakhir dengan terts (sol si) 

m1 = mulai dengan sekon (fa sol) dan berakhir dengan kuart (sol do) 

m2 = mulai dengan terts (mi sol) dan berakhir dengan kuint (sol re) 

2.2.3.2.4 Pemerkecilan interval (diminuation of the ambitus) 

 Sebaliknya dari pemerbesaran adalah pemerkecilan. Interval motif pun 

dapat diperkecil. Namun karena pengolahan ini mengurangi ketegangan atau 

memperkecil „busur‟ kalimat, maka tempatnya adalah terutama dalam kalimat 

jawaban. 

 

 

menjadi 

 

m = interval pokok sekst 
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m1 = interval pokok kuart 

Sering pemerkecilan disertai dengan perubahan nada, misalnya: 

 

 

menjadi 

 

 

m = mulai dengan kuart 

m1 = mulai dengan sekon, tetapi dilanjutkan sedikit lain 

2.2.3.2.5 Pembalikan (inversion) 

 Setiap interval naik kini dijadikan innterval turun, dan setiap interval yang 

dalam motif asli menuju ke bawah, dalam pembalikannya diarahkan ke atas. 

 

 

menjadi 

 

Artinya: besarnya interval dan iramanya dari motif induk tetap sama dalam 

pembalikannya, namun nada permulaan tidak harus sama. 
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2.2.3.2.6 Pemerbesaran nilai nada (augmentation of the value) 

 Dalam no. 2.2.3.2.3 dibicarakan pemerbesaran interval (augmentation of 

the ambitus), suatu pengolahan melodis, kini irama motif dirubah, masing-masing 

nilai nada digandakan sedangkan tempo dipercepat, namun hitungannya tetap 

sama. 

 

menjadi 

 

Nada-nada motif (melodi) kini tetap sama, namun diperlebar, tempo diperlambat. 

Dengan demikian motifnya diintensipkan. 

2.2.3.2.7 Pemerkecilan nilai nada (diminuation of the value) 

 Sejajar dengan pemerbesaran nilai nada terdapat pula teknik sebaliknya, 

pemerkecilan nilai nada artinya nada-nada melodi tetap sama, namun iramanya 

berubah, kini nilai nada dibagi dua sehingga temponya dipercepat, sedangkan 

hitungan/ ketukannya tetap sama. 

 

menjadi 
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Teknik ini pun biasanya dipakai dalam musik instrumental, namun jarang 

dijumpai dalam musik vokal. 

2.2.4 Frase 

Budilinggono (1993: 9) mengatakan bahwa pada awalnya usaha manusia 

di bidang musik adalah dalam bentuk musik vokal. Oleh sebab itu, musik dan 

bahasa mempunyai kesamaan karena keduanya berfungsi sebagai media 

komunikasi. Proses terbentuknya sebuah komposisi musik dapat disejajarkan 

dengan proses terbentuknya komposisi dalam bahasa. Kata dirangkai menjadi 

frase, frase dirangkai menjadi kalimat, dan seterusnya. Dalam komposisi musik, 

rangkaian motif yang diakhiri dengan tanda yang jelas disebut frase. Pada 

umumnya panjang satu frase adalah empat birama, tetapi ada kalanya 

menyimpang dari kebiasaan tersebut. Misalnya, dalam tempo cepat, panjang frase 

bisa menjadi delapan birama, sedangkan dalam tempo lambat, panjang frase 

hanya menjadi 2 birama.  

Ada dua macam frase, yaitu frase pertanyaan dan frase jawaban. Frase 

pertanyaan ditandai dengan sebuah batas akhir yang memberi kesan berhenti 

sementara, sedangkan frase jawaban ditandai dengan sebuah batas akhir yang 

memberi kesan selesai. Kedua macam frase itu dapat dilihat pada contoh berikut. 



 
 

 

 

 

31 

 

Frase pertanyaan dan jawaban 

 Frase pertanyaan selalu memancing munculnya frase jawaban. Frase 

pertanyaan yang selalu diikuti dengan frase jawaban disebut kalimat musik. Pada 

umumnya satu kalimat musik terdiri atas dua frase, yaitu frase pertanyaan dan 

frase jawaban. Namun, ada kalanya satu kalimat musik terdiri atas lebih dari dua 

frase. 

2.2.5 Kadens 

Budilinggono (1993: 11-14) mengatakan, seperti halnya dalam bahasa, 

musik juga memerlukan tanda koma dan titik. Hal ini sudah dipergunakan sejak 

zaman musik vokal monofoni. Pungtuasi (tanda baca) itu dalam musik disebut 

kadens. Istilah ini berasal dari bahasa Latin cadere yang artinya “jatuh”. 

Hubungan kadens dan frase sangat penting karena kadens merupakan tanda yang 

mengakhiri sebuah frase. 

Sesuai dengan fungsinya, kadens bisa menimbulkan kesan “berhenti 

sementara” dan kesan “selesai”. Kadens yang menimbulkan kesan “berhenti 

sementara” disebut kadens interior (progresif), sedangkan kadens yang 
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menimbulkan kesan “selesai” disebut kadens final (terminal). Ada empat macam 

kadens yang perlu diketahui, yaitu: 

1) Kadens otentik (authentic cadence) 

2) Kadens plagal (plagal cadence) 

3) Kadens menyimpang (deceptive cadence) 

4) Kadens setengah (half cadence) 

 

2.2.5.1 Kadens Otentik Sempurna 

 Ditinjau dari aspek melodi, kadens dapat dibedakan menjadi kadens 

otentik sempurna (final) dan kadens otentik tidak sempurna. Kadens otentik 

sempurna ialah kadens yang berakhir pada nada tonika dari akor tonika. Nada-

nada tersebut ditempuh dengan empat cara, yaitu:  

(1) Melangkah sekonde turun, 

(2) Melangkah sekonde naik, 

(3) Melompat kuin turun, dan  

(4) Melompat kuart naik. 

Untuk jelasnya, perhatikanlah contoh-contohnya berikut ini. 

(1) Melangkah sekonde turun 

 

(2) Melangkah sekonde naik 
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(3) Melangkah kuin turun  

 

(4) Melompat kuart naik 

 

2.2.5.2 Kadens Otentik Tidak Sempurna 

Kadens otentik tidak sempurna ialah kadens yang berakhir pada nada 

median dan kuin seperti yang tampak pada contoh berikut,  

 

Kadens berakhir pada nada median/kuin 

 Pada kadens interior, batasan kadens otentik (sempurna dan tidak 

sempurna) adalah sama seperti kadens otentik pada kadens final. Perbedaannya 

terletak pada fungsi kedua kadens tersebut, yaitu kadens interior berfungsi 

memberi kesan berhenti sementara (koma) yang berarti masih berlanjut. Kadens 

final berfungsi memberi kesan berhenti dalam waktu yang relatif lebih lama 

daripada kadens interior. Kadens interior bisa berlanjut. Kedua jenis kadens 

interior ini dapat terlihat dalam contoh berikut. 

 

Kadens otentik sempurna (interior) 
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Kadens otentik tidak sempurna (interior) 

2.2.5.3 Kadens Menyimpang 

Kadens menyimpang ialah kadens yang berakhir pada nada tonika yang 

mempunyai nuansa terts akor submedian. Pada kadens otentik sempurna, nada 

tonika yang mengakhiri kadens tersebut bernuansa tonika dari akor tonika. Agar 

lebih jelas, perhatikanlah contoh kadens menyimpang berikut ini. 

 

Kadens menyimpang 

2.2.5.4 Kadens Setengah (Dominan) 

Kadens setengah ialah kadens yang berakhir pada nada-nada dominan, 

seperti leading tone, super tonik, subdominan dan submedian. Nada-nada tersebut  

berfungsi sebagai nada-nada akor dominan dan subdominan. Untuk jelasnya, 

perhatikanlah contoh berikut. 

 

 

 

Kadens setengah 
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2.3 Pengertian Aktivitas 

Menurut Sunaryo (2004: 3) dari sudut biologis, aktivitas adalah suatu 

kegiatan organisme yang bersangkutan, yang dapat diamati secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Secara operasional, aktivitas dapat diartikan suatu respons organisme atau 

seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek tersebut (Soekidjo, N. dalam 

Sunaryo, 2004: 3). 

Secara umum, aktivitas pada hakekatnya adalah proses interaksi individu 

dengan lingkungannya sebagai manifestasi hayati bahwa dia adalah makhluk 

hidup (Sri Kusmiyati dan Desminiarti dalam Sunaryo, 2004: 3). 

2.3.1 Ciri-ciri Aktivitas Manusia yang Membedakan dari Makhluk Lain 

 Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983) dalam bukunya Pengantar 

Umum Psikologi, ciri-ciri aktivitas manusia yang membedakan dari makhluk lain 

adalah kepekaan sosial, kelangsungan aktivitas, orientasi pada tugas, usaha dan 

perjuangan, tiap individu adalah unik. Secara singkat dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

2.3.1.1 Kepekaan Sosial 

 Artinya kemampuan manusia untuk dapat menyesuaikan aktivitasnya 

sesuai pandangan dan harapan orang lain. 
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 Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya perlu kawan dan 

bekerja sama dengan orang lain. Aktivitas manusia adalah situasional, artinya 

aktivitas manusia akan berbeda pada situasi yang berbeda. 

2.3.1.2 Kelangsungan aktivitas 

 Artinya antara aktivitas yang satu ada kaitannya dengan aktivitas yang 

lain, aktivitas sekarang adalah kelanjutan aktivitas yang baru lalu, dan seterusnya. 

Dalam kata lain bahwa aktivitas manusia terjadi secara berkesinambungan bukan 

secara serta merta. 

 Jadi, sebenarnya aktivitas manusia tidak pernah berhenti pada suatu saat. 

Aktivitas pada masa lalu merupakan persiapan bagi aktivitas kemudian dan 

aktivitas kemudian merupakan kelanjutan aktivitas sebelumnya. Fase-fase 

perkembangan manusia bukanlah suatu fase perkembangan yang berdiri sendiri, 

terlepas dari perkembangan lain dalam kehidupan manusia. 

2.3.1.3 Orientasi pada tugas 

 Artinya bahwa setiap aktivitas manusia selalu memiliki orientasi pada 

suatu tugas tertentu. Seorang mahasiswa yang rajin belajar menuntut ilmu, 

orientasinya adalah untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Demikian 

juga individu yang bekerja, berorientasi untuk menghasilkan sesuatu. 

2.3.1.4 Usaha dan perjuangan 

 Usaha dan perjuangan pada manusia telah dipilih dan ditentukan sendiri, 

serta tidak akan memperjuangkan sesuatu yang memang tidak ingin 
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diperjuangkan. Jadi, sebenarnya manusia memiliki cita-cita yang ingin 

diperjuangkannya, sedangkan hewan hanya berjuang untuk mendapatkan sesuatu 

yang sudah tersedia di alam. 

2.3.1.5 Tiap-tiap individu manusia adalah unik 

 Unik disini mengandung arti bahwa manusia yang satu berbeda dengan 

manusia yang lain dan tidak ada dua manusia yang sama persis di muka bumi ini, 

walaupun ia dilahirkan kembar. Manusia mempunyai ciri-ciri, sifat, watak, tabiat, 

kepribadian, motivasi tersendiri yang membedakannya dari manusia lainnya. 

Perbedaan pengalaman yang dialami individu pada masa silam dan cita-citanya 

kelak dikemudian hari, menentukan aktivitas individu di masa kini yang berbeda-

beda pula. 

2.4 Gaya Hidup Hardcore Straight Edge 

Menurut Agung (2007), di dunia musik hardcore tentu kita tidak asing lagi 

dengan gaya hidup Straight edge. Straight edge merupakan suatu gerakan dan 

gaya hidup atau sebuah kultur yang telah lama dianut oleh anak muda di seluruh 

dunia dalam 30 tahun terkahir ini, terutama para pelaku hardcore straight edge. 

Kata “straight edge” awal mulanya hanya judul lagu dari sebuah band 

hardcore asal Washington Amerika, Minor Threat. Lewat lirik-lirik lagunya, band 

yang kemudian menjadi pencetus gaya hidup ini menyampaikan sesuatu yang 

tidak lazim bagi pemusik hardcore. Mereka menentang rokok, alkohol,obat bius, 
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serta free sex. Akhir-akhir ini banyak di antara mereka yang mulai 

memperjuangkan animal rights dan menjadi seorang vegetarian/vegan. 

Sebagai simbolnya, mengapa penganut gaya hidup straight edge 

memberikan tanda “X” di tangan bagian atas pada saat live perform atau saat 

datang ke gigs. Penggunaan tanda ini sebetulnya terinspirasi pertunjukan-

pertunjukan band hardcore di selatan Amerika. Panitia menandai para penonton 

di bawah umur dengan logo “X” dengan cat pada tangannya untuk memberi tahu 

bartender agar tidak memberikan minuman alkohol dan rokok pada pemilik tanda 

“X” tersebut. Tanda “X” ini kemudian menjadi icon yang kuat bagi identitas kuat 

penganut gaya hidup ini dan menandai bukan saja seseorang yang “drugs free” 

tetapi kemauan seseorang untuk menjalani hidup dengan tingkatan yang lebih 

dalam. 

Straight edge sendiri kian berkembang seiring perubahan kultur dan 

zaman. Anti rasisme dan fasisme kemudian menjadi salah satu prinsip dari gaya 

hidup ini. Paham vegetarianisme/veganism, sebuah gaya hidup yang akhirnya 

melampaui musik. Hingga sekarang ideologi dan semangat dari straight edge 

terus hidup dan berkembang bersama dengan media utama mereka yaitu musik. 

2.5 Komunitas Musik 

2.5.1 Pengertian Komunitas 

Ada banyak definisi yang menjelaskan tentang arti komunitas. Tetapi 

setidaknya definisi komunitas dapat didekati melalui; pertama, terbentuk dari 

sekelompok orang; kedua, saling berinteraksi secara sosial diantara anggota 
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kelompok itu; ketiga, berdasarkan adanya kesamaan kebutuhan atau tujuan dalam 

diri mereka atau di antara anggota kelompok yang lain; keempat, adanya wilayah-

wilayah individu yang terbuka oleh kelompok lain (Van Hoeve, 2003). 

Ada demikian banyak definisi komunitas ditemukan dalam literatur. 

George Hillery Jr , pernah mengidentifikasi sejumlah besar definisi, kemudian 

menemukan bahwa kebanyakan definisi tersebut memfokuskan makna komunitas 

sebagai: (1) the common elements of area; (2) common ties; dan (3) social 

interaction. Kemudian, George merumuskan pengertian komunitas sebagai 

“people living within a specific area, sharing common ties, and interacting with 

one another” (orang-orang yang hidup di suatu wilayah tertentu dengan ikatan 

bersama dan satu dengan yang lain saling berinteraksi). Sementara itu, terlihat 

bahwa konsep komunitas mengandung empat komponen, yaitu: 1) people; 2) 

place or territory; 3) social interaction; dan 4) psycological identification. 

Sehingga kemudian mereka merumuskan pengertian komunitas sebagai “people 

the live within a geographically bounded are who are involved in social 

interaction and have one or more psychological ties with each other an with the 

place in which they live” (orang-orang yang bertempat tinggal di suatu daerah 

yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam interaksi sosial dan memiliki 

satu atau lebih ikatan psikologis satu dengan yang lain dan dengan wilayah tempat 

tinggalnya). 

Kedua definisi di atas tampak selaras dan saling melengkapi, baik George 

maupun Christensson dan Robinson menunjukan bahwa komunitas mengandung 

makna adanya sejumlah orang di suatu wilayah terbatas di mana satu dengan yang 
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lain saling berinteraksi dan memiliki ikatan (sosial psikologis) bersama baik antar 

sesamanya maupun dengan wilayah teritorinya. Hal demikian juga senada dengan 

pendapat Soekanto (1990) yang mengatakan bahwa komunitas menunjuk pada 

bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan 

batas-batas tertentu dan faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang 

lebih besar di antara anggotanya, dibanding dengan penduduk di luar batas 

wilayahnya. Konsep komunitas digunakan juga untuk menunjuk kepada suatu unit 

atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan 

kepentingan bersama, tidak saja yang mempunyai territorial tetapi juga yang 

bersifat fungsional. Pada kajian ini komunitas yang dimaksud adalah komunitas 

dalam pengertian territorial, seperti dikemukakan oleh tiga ahli di atas. 

2.5.2 Pengertian Musik 

Musik adalah ungkapan isi hati manusia dalam bentuk bunyi yang teratur dengan 

melodi atau ritme, serta mempunyai unsur harmoni atau keselarasan yang indah 

(Sunarto, 1989: 5). 

2.5.3 Pengertian Komunitas Musik 

Dari beberapa pengertian tentang komunitas dan pengertian musik di atas, 

dapat kita simpulkan bahwa pengertian komunitas musik adalah sekelompok 

orang yang berinteraksi dan mempunyai kesamaan dan kebutuhan akan 

berkesenian musik. 
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2.6 Musik 

Menurut Masduki pada carapedia.com, musik adalah produk kebudayaan 

manusia. Keterkaitan antara musik dan manusia selalu menjadi fokus kajian 

karena kebudayaan musik adalah produk konseptual (cognitive) dan perilaku 

(behavior) masyarakat. 

Blacking (1973) mengatakan, musik merupakan ciri khusus spesies 

manusia karena musik merupakan aspek perilaku manusia yang ada di mana-

mana. 

Merriam (1964) di dalam bukunya “The Antropology of Music” 

mengatakan: “The ultimate interest of man is man himself, and music part of what 

he does and part of what he studies about”. Merriam mengatakan bahwa 

perhatian manusia yang utama adalah manusia itu sendiri, dan musik yang 

termasuk di dalamnya adalah merupakan bagian yang dikerjakan sebagai dirinya 

sendiri. 

Menurut Boedhisantoso, S. dalam buku “Kesenian dan Nilai-nilai Budaya” 

(1982: 23) dan Melalotoa dalam buku “Pesan Budaya dalam Kesenian” (1986: 

27), musik merupakan kebutuhan manusia secara universal yang tidak pernah 

berdiri sendiri dari masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam mempelajari manusia, 

salah satu aspek cukup penting untuk mengungkapkannya ialah melalui musik, di 

mana musik hardcore straight edge dalam hal ini menjadi kanvas bagi 

penggemarnya dan pelakunya untuk tetap berkarya dan menunjukan identitasnya. 
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Sehingga dengan demikian manusia dan musik adalah dua hal yang saling 

bertautan, tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain 

musik adalah merupakan produksi dari tata tingkah laku yang sekaligus menjadi 

gambaran jiwa dan ekspresi seni masyarakatnya. 

Lebih lanjut Maran (2005) mengatakan, tidak ada kebudayaan yang 

bersifat statis, setiap individu dan setiap generasi melakukan penyesuaian-

penyesuaian dengan semua desain kehidupan sesuai kepribadian mereka dan 

sesuai dengan tuntutan zaman. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah proses, prinsip-prinsip prosedur mendekati masalah yang 

diteliti seseorang serta mencoba memecahkan masalah tersebut. Untuk dapat 

melakukan penelitian yang baik dan benar seorang peneliti perlu memperhatikan 

metode penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.  

Dalam pendekatan diskriptif kualitatif, Moleong (2010: 6) mengatakan 

bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan 

cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Tujuan dari metode penelitian adalah mengetahui keadaan yang jelas, serta 

dapat digunakan untuk kepentingan peneliti khususnya dan msayarakat pada 

umumnya. Hasil penelitian yang maksimal harus menggunakan metode yang 

benar sesuai dengan hasil yang diinginkan, dalam penelitian ini penulis telah 

mempersiapkan langkah dan cara agar peneliti berisfat valid. Jenis pendekatan 

dalam penelitian “Komunitas Musik Hardcore Straight Edge Di Kabupaten 

Batang: Kajian Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya” ini 

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata, kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2010: 4). 

Penelitian Kualitatif Menurut Moleong adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan 

cara dekripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jenis pendekatan 

dalam penelitian “Komunitas Musik Hardcore Straight Edge Di Kabupaten 

Batang: Kajian Tentang Analisis Bentuk Musik dan Aktivitasnya” ini 

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, yaitu suatu proses mengamati, 

mengidentifikasi objek penelitian , pengambilan data, dan analisis data, 

menginterpretasi menurut bagian-bagiannya dan kemudian mendiskripsikan 

sehingga diharapkan permasalahan penelitian ini dapat terpecahkan (Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong, 2010: 3). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 

berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara sistematik/menyeluruh 

dan sistematis. Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak 

dituangkan dalam bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk 

kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekadar angka atau frekuensi 

(Margono, 2003: 39). 

 Melalui penelitian yang bersifat kualitatif, peneliti mendapatkan data 

tentang Komunitas Musik Hardcore Straight Edge di Kabupaten Batang: Kajian 
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Analisis Bentuk Musiknya dan Aktivitasnya. Cara ini dilaksanakan dengan 

maksud agar peneliti dapat mengarahkan mutu dan kedalaman uraian serta ingin 

membahas materi yang disesuaikan dengan landasan teori yang sudah ada. 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Batang, hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangan bahwa di Kabupaten Batang terdapat komunitas hardcore 

straight edge, dan lokasi penelitian dilaksanakan di tempat berkumpulnya 

komunitas hardcore straight edge yaitu di Jalan Veteran Kabupaten Batang 

(depan Kantor Kabupaten Batang). 

3.2.2 Sasaran Penelitian 

 Sasaran yang menjadi penelitian ini adalah bentuk musik hardcore 

straight edge dari band “Next for Stronger” dan aktivitas komunitas hardcore 

straight edge “Veteran Street Hardcore” di Kabupaten Batang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Suharsimi Arikunto (2006: 125) mengatakan bahwa metode pengumpulan 

data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiono (2010: 308) mengatakan 

bahwa pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan, keterangan, dan informasi yang benar. Data yang dimaksudkan 
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adalah data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian tersebut. Untuk kepentingan 

pengumpulan data digunakan teknik sebagai berikut: 

3.3.1 Observasi 

 Menurut Ngalim Purwanto (2004: 149) mengatakan bahwa observasi ialah 

metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung. 

 Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka observasi 

dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai, 1) bentuk musik hardcore 

straight edge di Kabupaten Batang, dan 2) aktivitas para pelaku hardcore straight 

edge di Kabupaten Batang. 

3.3.2 Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam (Sugiyono, 2006: 317). 

 Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara langsung 

dengan para pelaku musik hardcore straight edge dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang lengkap dan valid meliputi semua hal yang terkait dengan 

bentuk musik dan aktivitas komunitas hardcore straight edge di Kabupaten 

Batang. 
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3.3.2.1 Wawancara dengan personil Next for Stronger  

Wawancara dengan personil Next for Stronger bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lengkap dan valid meliputi hal yang terkait dengan bentuk 

musik hardcore straight edge dari band Next for Stronger;   

3.3.2.2 Wawancara dengan para pelaku hardcore straight edge 

Wawancara dengan para pelaku hardcore straight edge yang ada di 

Kabupaten Batang khususnya di jalan veteran Kabupaten Batang bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lengkap dan valid mengenai hal aktivitas komunitas 

hardcore straight edge di Kabupaten Batang yang bernama Veteran Street 

Hardcore. 

3.3.3 Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

(Sugiyono, 2010: 329). Dalam teknik dokumentasi ini penelitian memperoleh 

berupa hasil analisis dari bentuk musik hardcore straight edge, rekaman video 

pentas, foto-foto kegiatan komunitas, dan keterangan lain yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 
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1996: 178). Menurut Sumaryanto (2010: 27) triangulasi adalah verifikasi 

penemuan melalui informasi dari berbagai sumber, menggunakan multi metode 

dalam menggunakan data dan sering juga digunakan oleh banyak peneliti. 

 Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada (Sugiyono, 2010: 330). Selanjutnya dijelaskan juga bahwa triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. 

 Pola sistematika prosedur triangulasi pengolahan data berdasarkan teknik 

pengumpulan data dapat digambarkan sebagai berikut: 

Model Triangulasi Data 

 

Gb.1. Model triangulasi data yang variatif 

(Sugiyono, 2010: 331) 
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 Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 

partisipan, wawancara, dokumentasi serta pencatatan, sehingga teknik 

pengumpulan data yang berbeda terhadap objek yang sama, akan saling 

melengkapi dalam proses penelitian. 

3.5 Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain, Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2010: 248). 

 Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data-data yang 

terkumpul melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan yang 

dianggap dapat menunjang dalam penelitian ini untuk diklarifikasikan dan 

dianalisis berdasarkan kepentingan penelitian. Hasil analisis data tersebut 

selanjutnya disusun dalam bentuk laporan dengan teknik deskriptif analisis yaitu 

dengan cara mendeskripsikan keterangan-keterangan atau data-data yang telah 

terkumpul dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada. 

 Menurut Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto, 2010: 104), analisis 

data terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi. 
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3.5.1 Reduksi Data 

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi, Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto, 

2010: 104). 

3.5.2 Penyajian Data 

 Penyajian adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk teks naratif yang 

merupakan penyederhanaan dari informasi yang banyak jumlahnya ke dalam 

kesatuan bentuk yang disederhanakan, Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto, 

2010). 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

 Penarikan kesimpulan ini sangat penting, sebab dari permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat serta preposisi. 
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 Berikut adalah skema analisis data kualitatif, Miles dan Huberman (dalam 

Sumaryanto, 2010: 106). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 

 Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data secara deskriptif 

menjelaskan dan menggambarkan data yang telah terkumpul, bersifat kualitatif 

akan diterangkan berdasarkan kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian 

4.1.1 Letak Geografis Kabupaten Batang 

 

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Batang Jawa Tengah 

Sumber: http://www.promojateng-

pemprovjateng.com/ambildaerah.php?kota=Batang 

Kabupaten Batang terletak pada 6
0
51‟46” sampai 7

0
11‟47” lintang selatan 

dan antara 109
0
40‟19” sampai 110

0
03‟06” bujur timur di pantai utara Jawa 

Tengah dan berada pada jalur utama yang menghubungkan Jakarta-Surabaya. 

Luas daerah 78.864,16 Ha. Batas-batas wilayahnya sebelah utara Laut Jawa, 

sebelah timur Kabupaten Kendal, sebelah selatan Kabupaten Wonosobo dan 

Kabupaten Banjarnegara, sebelah barat Kota dan Kabupaten Pekalongan. 
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 Posisi tersebut membuat Kabupaten Batang ini sebagai daerah padat 

penduduk, yang populasi totalnya hingga 745.033 jiwa
(2012)

 dan populasi 

kepadatannya 945,47 jiwa/km
2
 (www.batangkab.go.id) Sehingga banyak 

bermacam-macam komunitas yang lahir dan tumbuh di kabupaten ini, dari 

komunitas pelajar, komunitas pekerja, komunitas sosial, komunitas olahraga dan 

komunitas seni. Berbagai gaya hidup ada di komunitas mereka, bermacam-macam 

dan beragam bentuk gaya hidup dari mereka, dari gaya hidup yang positif maupun 

negatif. Keberagaman ini membuat Kabupaten Batang menjadi lebih berwarna 

dan serasi dalam kehidupan mereka yang saling berdampingan. 

Jalan Veteran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Jalan Veteran Batang 

(Foto: Lukman Hadi Lukito dan Eka Panca Wijaya) 

Jalan veteran terletak di kawasan Kantor Bupati Batang. Jalan ini 

dinamakan jalan veteran, karena sesuai namanya di jalan ini terdapat kantor LVRI 

http://www.batangkab.go.id/
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(Legian Veteran Republik Indonesia) Cabang Batang. Di jalan inilah yang 

menjadi tempat tongkrongan anak-anak muda di Batang. Berbagai lapisan anak 

muda gemar mengadakan perkumpulan di jalan ini. Terutama pada malam 

minggu, malam minggu adalah puncaknya keramaian di jalan ini. Berbagai 

komunitas berkumpul di sini. Dari komunitas musik, komunitas fixie, komunitas 

skateboard, dan masih banyak lagi yang sering tongkrongan di jalan ini. 

Komunitas Veteran Street Hardcore misalnya, komunitas ini bisa 

dikatakan yang paling sering menghuni Jalan Veteran. Biasanya pada sore hari 

mereka menggunakan jalan ini sebagai arena bermain skateboard dan gathering 

dengan para anggotanya. Hampir setiap sore mereka berada di jalan ini untuk 

tongkrongan dan bermain skateboard.  

Jalan Veteran adalah jalan yang terkenal di Kabupaten Batang sebagai 

jalannya para anak muda bergaul dan nongkrong. Tak hanya sebagai tempat 

tongkrongan anak muda saja, jalan ini juga selalu digunakan sebagai tempat bazar 

ngabuburit setiap bulan puasa dan sebagai tempat pasar pagi di setiap hari minggu 

pagi, berbagai dagangan diperjual belikan di sepanjang jalan ini.  

4.1.2  Sejarah Komunitas Hardcore Straight Edge Batang (Veteran Street 

Harcore) 

 Komunitas ini berawal dari sekumpulan anak muda yang sering 

berkumpul di depan Kantor Kabupaten Batang atau lebih tepatnya di Jalan 

Veteran. Jalan ini adalah jalan penghubung dari alun-alun Batang menuju ke 

Kantor Kabupaten Batang, yang panjangnya + sekitar 100 meter saja. Mereka ini 
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selalu memadati jalan ini setiap sore hari dan malam hari untuk sekadar 

tongkrongan, dari yang peminum, perokok, pemakai obat-obatan terlarang 

kumpul menjadi satu di dalam perkumpulan ini. Namun dalam perkumpulan ini 

mereka menyukai genre musik yang sama yaitu musik hardcore, musik yang 

mngusung tentang politik, kebebasan berpendapat, kekerasan, pengasingan diri 

dari sosial, straight edge, perang, kekeluargaan, dan tentang subkultur hardcore 

sendiri.  

Pada tahun 2007 mereka memutuskan untuk berubah dan mulai mengikuti 

jejak-jejak para pecinta musik hardcore yang bergaya hidup straight edge. 

Mereka membuat keputusan bersama untuk tidak mengkonsumsi rokok, alkohol, 

obat-obatan terlarang dan seks bebas. Mereka pun bersepakat memberi label 

komunitas ini dengan nama Veteran Street Hardcore, yang diambil dari nama 

jalan tempat mereka berkumpul dan kesamaan genre musik yang mereka sukai, 

dengan pendirinya yaitu Made Listiantoro. Dia adalah seorang yang ingin 

mengharumkan kembali citra hardcore di Kabupaten Batang menjadi lebih baik 

lagi. Made pun yang mengawali gaya hidup straight edge kepada mereka. Sedikit 

demi sedikit, teman-teman yang masih perokok, peminum, pemakai drugs, ikut 

mencoba untuk berubah merubah kehidupannya untuk lebih baik lagi.  

Menurut Made, straight edge tidak lebih dan tidak kurang adalah sebagai 

way of life atau jalan hidupnya seorang pribadi Made, atau dengan kata lain gaya 

dalam menjalani hidup yang intinya menjadi personal yang baik untuk diri sendiri, 

keluarga, teman, tumbuh-tumbuhan juga hewan (lingkungan sekitar), dan yang 

pasti menjalani yang sudah menjadi benang merahnya straight edge itu sendiri. 
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Made juga menjelaskan bahwa tidak menjadi suatu keharusan di dalam straight 

edge itu sendiri untuk menjadi vegetarian. Karena di era kelahiran straight edge 

tidak ada statement atau penegasan bahwa straight edge itu harus vegetarian, 

(Wawancara 20 Januari 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Made Listiantoro (Pendiri Komunitas Veteran Street Hardcore) 

Batang 

(Foto: Dadang Dwi Septiyan, Januari 2013) 

Komunitas Veteran Street Hardcore bukanlah komunitas yang latar 

belakangnya gaya hidup straight edge saja, komunitas ini juga melahirkan band-

band yang berperang dibidang musik. Namun masih tidak jauh dari straight edge, 

band-band ini memposisikan sebagai band bergenre hardcore straight edge, yaitu: 

1) Next For Stronger, 2) Follow Different, dan 3) Tahan Banting, band-band 

inilah yang lahir dan berkembang dari komunitas ini.  

 Dalam perkembangan dari awal berdirinya komunitas ini sampai sekarang, 

mendapatkan tanggapan baik dan positif dari masyarakat di sekitarnya. Awalnya 
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memang komunitas ini mempunyai basic peminum, pemakai obat-obatan 

terlarang dan perokok yang pada waktu itu sering meresahkan masyarakat. 

Namun dari perubahan-perubahan inilah mereka merubah image itu menjadi baik 

lagi, dengan sekarang bergaya hidup yang menghindari barang-barang yang 

dahulunya jadi kegemaran mereka, bergaya hidup straight edge menjadikan 

semua image komunitas ini yang buruk dan meresahkan menjadi image yang 

positif bagi masyarakat di sekitarnya. 

4.1.3 Sejarah Band Hardcore Straight Edge Batang (Next For Stronger) 

Awal berdirinya Next For Stronger bermula di sekitar awal tahun 2011, 

pertemuan para personil yaitu di komunitas Veteran Street Hardcore. Mereka 

berawal dari nongkrong bersama mengikuti gathering komunitas Veteran Street 

Hardcore, bermain skateboarding saja setiap harinya. Oleh sebab itu ke lima 

pemuda ini ingin menyatukan hobi bermusik mereka dengan membuat sebuah 

grup band, dengan segala perbedaan influence mereka, mereka satukan di dalam 

band ini. Next For Stronger ini diprakarsai oleh lima orang pemuda yang ingin 

bermusik lebih serius lagi. Nama Next For Stronger diambil karena mereka ingin 

menyampaikan kepada khalayak bahwa kehidupan selanjutnya akan lebih kuat 

dari kehidupan yang lalu. Mereka ingin menyampaikan perubahan mereka dengan 

gaya hidup straight edge nya melalui musik, khususnya melalui band ini. Mereka 

memang sudah mengidamkan ingin membentuk band hardcore straight edge 

semenjak mereka menjauhi diri dari zat-zat yang merusak organ tubuh.  
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Ke lima personil Next For Stronger adalah: 1) Made Listiantoro sebagai 

pemain gitar 1, 2) Okta Dianto sebagai pemain drum, 3) Denni Pratama sebagai 

pemain gitar 2, 4) Mohammad Firman sebagai pemain bass, dan 5) Dwi Angga 

sebagai vokalis.  

 Dalam band ini, mereka ingin membawa arah musik mereka dalam bentuk 

orasi namun tetap dengan diiringi dengan lantunan musik hardcore straight edge. 

Orasi ini hanyalah penyampaian-penyampaian kepada pendengar tentang apa 

yang mereka pikirkan dan apa yang mereka ingin sampaikan. Di dalam musik 

hardcore straight edge penyampaian adalah suatu kebanggan tersendiri untuk 

para pemusiknya. Mereka bangga dapat menyampaikan kebenaran-kebenaran 

yang ada di lingkungan kita, pembelaan-pembelaan hak asasi manusia, pemberian 

semangat dan masih banyak lagi mengenai apa yang mereka sampaikan dalam 

musik-musik mereka.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Personil band Next For Stronger 

(Foto: Dadang Dwi Septiyan, Januari 2013) 
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Ke lima personil ini adalah seorang straight edger, maka mereka 

memposisikan Next For Stronger menjadi band hardcore straight edge di 

Kabupaten Batang. Mereka mengusung lagu-lagu yang bertemakan sosial, 

personal, sedikit politik, hal-hal yang ada di masyarakat, straight edge, dan 

kehidupan komunitas hardcore. Mereka belum merilis album karena mereka baru 

memiliki 2 lagu karya mereka dan pada setiap pentasnya mereka sering juga 

memainkan lagu-lagu karya-karya band hardcore straight edge terdahulu. Di 

setiap panggung mereka, mereka sering membawakan lagu-lagu dari teman-teman 

hardcore straight edge yang lain dan 2 lagu dari mereka sendiri. Next For 

Stronger terinspirasi oleh band-band hardcore luar dan dalam negeri, seperti 

Comeback Kid, Madball, Minor Threat, Knock Down, Straight Answer, dan Baku 

Hantam.  

Di setiap aksi panggungnya, selalu dinanti-nantikan lagu karya mereka 

yaitu Commitment dan Hardcore Pride. 2 (lagu) ini selalu dinanti-nantikan, dan 

lagu commitment yang juga sebagai maskot dari band ini. Di mana pun mereka 

pentas, lagu commitment lah yang sering dinanti-nantikan. Lagu yang penuh 

semangat dan lagu yang enak untuk berdansa ala hardcore. 

Next For Stronger sering mengisi dalam acara-acara komunitas hardcore 

di berbagai daerah di Jawa Tengah, seperti Solo, Temanggung, Tegal, 

Pekalongan, dan Batang.  

Musik mereka sudah dikenal oleh para pecinta musik hardcore pada 

umumnya dan oleh para pecinta hardcore straight edge pada khususnya karena 
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keenerjikan penampilan mereka yang semangat dan agresif dalam menyampaikan 

pesan-pesan yang ada dalam lirik lagu yang dibawakan Next For Stronger di 

setiap aksi panggungnya. 

4.1.4 Bentuk Musik Next For Stronger 

 Next For Stronger adalah salah satu band yang bergenre hardcore straight 

edge di Kabupaten Batang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lagu yang 

berjudul “Commitment” sebagai objek untuk dianalisis komposisi musiknya. Lagu 

ini hanya berdurasi satu menit dua puluh sembilan detik (01:29). Bentuk musik 

yang sederhana namun dapat membawa suasana hardcore itu membara. Dalam 

komposisi musik ini, dilengkapi dengan instrumen band sederhana, gitar 1, gitar 

2, drum, bass, dan vokal.  

 Dilihat secara analisis musik, lagu ini mempunyai bentuk musik yang 

sederhana dan tetap harmonis. Berikut hasil analisis bentuk musik lagu karya Next 

For Stronger yang berjudul Commitment. Adapun contoh notasi vokal lagu yang 

berjudul Commitment, sebagai berikut: 

4.1.4.1 Analisis Bentuk 

Di dalam lagu Next For Stronger yang berjudul Commitment termasuk 

lagu tiga bagian, dengan bagian A-B-A. Terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian A, 

A, B, dan A, A sebagai berikut: 
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Notasi 1 : Lagu Commitment 
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 Lagu “Commitment” disajikan dengan urutan : Intro – A – A – musik 

filler – B – B‟ -  musik filler – interlude – A – A – Koda. Lagu ini berbentuk 3 

(tiga) bagian, dengan rincian setiap bagian: Bagian A terdiri 2 birama, dengan 

frase „a‟ (1 birama) dan frase „x‟ (1 birama). Bagian A ini mendapat pengulangan 

yang sama sejumlah 2 kali pengulangan yang lalu dilanjutkan pada bagian B yang 

terdiri dari 2 (dua) birama, dibangun oleh frase „b‟ (1 birama) dan frase „b‟ (1 

birama). 

 

Notasi 2 : Lagu Commitment Bagian A 

Bagian A terdiri dari 2 (dua) birama yang dibangun oleh frase „a‟ (1 birama) dan 

„x‟ (1 birama), terdapat pada birama 3 - 4, bagian A juga mendapat pengulangan 1 

kali yang terletak pada bagian setelah bagian A selesai yaitu pada birama 5 - 6. 

Pada birama 1 - 2 adalah intro lagu. Namun dalam lagu ini, intro lagu di dalam 

lagu ini diisi oleh vokal dengan notasi yang sama dengan notasi pada bagian A. 

 

Notasi 3 : Lagu Commitment Bagian B 
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Bagian B terdiri dari 2 (dua) birama yang dibangun oleh frase „b‟ (1 birama) dan 

„b‟ (1 birama), yang terdapat pada birama 11 – 12. 

 

Notasi 4 : Lagu Commitment Bagian B’ 

Bagian B‟ terdiri dari 2 (dua) birama yang dibangun oleh frase „b‟ (1 birama) dan 

„b‟ (1 birama), yang terdapat pada birama 13 – 14. 

 Setelah bagian B‟ terdapat musik filler yang dimainkkan oleh drum dan 

dengan isian vokal, yang terdapat pada birama 15 – 18. Pada bagian berikutnya 

adalah interlude yang dimainkan oleh gitar, yang terdapat pada birama 19 – 22 

seperti berikut: 

 

Notasi 5 : Interlude dalam Lagu Commitment dengan Progresi Akor vi-I-ii-IV 

Dalam sebuah komposisi musik hardcore straight edge, interlude merupakan 

suatu bagian tersendiri. Dilihat dari fungsinya merupakan sebuah selingan musik 

yang dimainkan di antara dua bagian. Dalam musik hardcore straight edge 
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biasanya dimainkan secara instrumental baik oleh sebuah alat musik gitar dengan 

diiringi beberapa alat musik lain.  

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, bahwa panjang birama interlude di 

dalam lagu ini adalah antara 0 – 4 birama, dengan progresi akor vi-I-ii-IV.   

 

Notasi 6 : Koda Lagu Commitment 

Koda berarti bagian akhir musik hardcore straight edge, berfungsi untuk 

mengakhiri karangan musik tersebut. Pola dalam koda dapat disajikan oleh vokal 

ataupun instrumen melodi. Namun berdasarkan analisis, lagu ini koda disajikan 

oleh vokal dengan melodi yang sama seperti dalam melodi pada kalimat A, 

dengan akhir kalimat diberikan sentuhan rit. agar nampak kesan berakhirnya lagu 

ini. 

4.1.4.2 Analisis Kalimat 

 Dalam lagu ini terdapat urutan kalimat A (a,x), A (a,x), B (b,b), B‟ (b,b‟), 

A (a,x), A (a,x). Dalam susunan ini, terdapat ulangan kalimat pertama tanpa 

perubahan. Pada kalimat B, terdapat ulangan yaitu frase pertanyaan diulang 

sebagai frase jawaban. Namun kalimat B mendapat ulangan namun disertai 
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perubahan, lalu dilanjutkan dengan pengulangan seperti pada bagian awal, 

pengulangan kalimat A tanpa perubahan. 

Keterangan: a = pertanyaan kalimat A, x = jawaban kalimat A 

b = pertanyaan kalimat B, y = jawaban kalimat B 

‟ = ulangan dengan variasi 

Bentuk Lagu Commitment ini paling populer di dalam lagu-lagu hardcore straight 

edge. 
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Notasi 7 : Urutan Kalimat Lagu Commitment 
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4.1.4.3 Analisis Motif 

 

Notasi 8 : Motif Lagu Commitment Bagian A 

Motif pada frase anteseden yaitu motif m2 merupakan suatu peningkatan/ ulangan 

dari motif m1 yang terletak satu tingkat lebih tinggi dari motif m1, namun 

terdapat nada yang ditahan. Ini termasuk ulangan sekuens naik. Motif pada frase 

konsekuen yaitu motif m1 terdapat pemerbesaran interval dari motif sebelumnya 

pada frase anteseden, dan motif m2 pada frase konsekuen terdapat pemerbesaran 

nilai nada. 

 

Notasi 9 : Motif Lagu Commitment Bagian B 

Motif pada frase anteseden yaitu motif m2 merupakan suatu pengulangan yang 

sama atau menurut Prier (2004: 27) ulangan harafiah yaitu ulangan untuk 

mengintensipkan suatu kesan, atau ulangannya bermaksud untuk menegaskan 

suatu pesan. Pada frase konsekuen, motif m2 merupakan pemerbesaran interval 
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atau augmentation of the ambitus, menurut Prier (2004: 29) pemerbesaran interval 

tujuannya sudah jelas, pengarang ingin menciptakan suatu peningkatan 

ketegangan membangun kalimat. Maka pada 2 nada pada akhir motif m2 dinaikan 

satu tingkat dari motif m1.  

 

Notasi 10 : Motif Lagu Commitment Bagian B’ 

Motif pada bagian B‟ ini merupakan pengulangan dari bagian B namun terdapat 

variasi. Variasi dapat dilihat pada bagian frase konsekuen yaitu motif m2, motif 

m2 merupakan pemerbesaran interval atau augmentation of the ambitus, 2 nada 

terakhir pada motif m2 ini dinaikan satu oktaf dari nada „do‟ pada motif aslinya 

yaitu nada „do‟ pada motif m1. 

 Motif-motif yang terdapat dalam lagu „commitment‟ ini menurut Prier 

(2004: 26) disebut motif figurasi, karena dalam lagu ini setiap motifnya hanya 

memenuhi sebagian birama saja.  
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4.1.4.4 Analisis Frase 

 

Notasi 11 : Frase Lagu Commitment Bagian A 

Kalimat A tersusun oleh frase anteseden/pertanyaan dan frase konsekuen/jawaban. 

Frase anteseden/pertanyaan tersusun oleh motif m1 dan motif m2, yang terdapat 

dalam 1 (satu) birama, dan pada frase konsekuen juga tersusun oleh motif m1 dan 

motif m2 yang terdapat dalam 1 (satu) birama. Apabila dituliskan dalam anilisis 

musik dalam frase ini, A(a,x) yang artinya, dalam bagian ini frase pertanyaan 

berbeda dengan frase jawaban. 

 

Notasi 12 : Frase Lagu Commitment Bagian B 

Kalimat B tersusun oleh frase anteseden/pertanyaan dan frase konsekuen/jawaban. 

Frase anteseden/pertanyaan tersusun oleh motif m1 dan motif m2, yang terdapat 

dalam 1 (satu) birama, dan pada frase konsekuen juga tersusun oleh motif m1 dan 

m2 yang terdapat dalam 1 (satu) birama. Apabila dituliskan dalam analisis musik 
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dalam frase ini, B (b,b) yang artinya, dalam bagian ini frase pertanyaan sama 

dengan frase jawaban, ini disebut sebagai ulangan harafiah. 

 

Notasi 13 : Frase Lagu Commitment Bagian B’ 

Kalimat B‟ tersusun oleh frase anteseden/pertanyaan dan frase 

konsekuen/jawaban. Frase anteseden/pertanyaan tersusun oleh motif m1 dan motif 

m2, yang terdapat dalam 1 (satu) birama, dan pada frase konsekuen juga tersusun 

oleh motif m1 dan m2 yang terdapat dalam 1 (satu) birama. Apabila dituliskan 

dalam analisis musik dalam frase ini, B‟ (b,b‟) yang artinya, dalam bagian ini 

frase pertanyaan diulang sebagai frase jawaban dengan diberi variasi. 

4.1.4.5 Analisis Kadens 

 

Nottasi 14 : Lagu Commitment Bagian A dengan progresi akor vi-I-ii-IV 
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Untuk frase pertanyaan menggunakan kadens otentik sempurna, yang biasanya 

digunakan pada frase jawaban namun dalam lagu hardcore straight edge ini 

berlaku, karena nada terakhir berkahir di nada “do” dan nada tersebut berada di 

akor I. Untuk frase jawaban di dalam lagu ini menggunakan kadens setengah 

(dominan) yang biasa digunakan pada frase pertanyaan, karena nada terkahir dari 

kalimat ini adalah nada “mi” dan nada tersebut berada di akor IV. 

 

Notasi 15 : Lagu Commitment Bagian B dengan progresi akor vi-I-ii-IV 

Untuk frase pertanyaan menggunakan kadens otentik sempurna, yang biasanya 

digunakan pada frase jawaban, namun dalam komposisi lagu hardcore straight 

edge ini berlaku, karena nada terakhir berkahir di nada “re” dan nada tersebut 

berada di akor Iadd
9
. Untuk frase jawaban di dalam lagu ini menggunakan kadens 

setengah (dominan) yang biasanya digunakan pada frase pertanyaan, karena nada 

terkahir adalah nada “re” dan nada tersebut berada di akor IV. 
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Notasi 16 : Lagu Commitment Bagian B’ dengan progresi akor vi-I-ii-IV 

Untuk frase pertanyaan menggunakan kadens otentik sempurna, karena nada 

terakhir berakhir di nada “re” dan nada tersebut berada di akor Iadd
9
. Untuk frase 

jawaban di dalam lagu ini menggunakan kadens setengah (dominan), karena nada 

terkahir dalam frase jawaban ini adalah nada “do” dan nada tersebut berada di 

akor IV. 

4.1.5 Aktivitas Komunitas Veteran Street Hardcore 

 Komunitas Veteran Street Hardcore adalah komunitas yang berjalan di 

dunia musik dan dunia straight edge. Musik bagi mereka adalah sebuah tempat 

untuk menyalurkan bakat, uneg-uneg, maupun kritikan-kritikan terhadap apa yang 

ada di lingkungan sekitar. Straight edge adalah jalan hidup maupun gaya hidup 

yang mereka jalani, dalam hidup berdampingan komunitas ini tidak 

mendiskriminasi  orang yang tidak bergaya hidup straight edge, seperti anak-anak 

punk yang tempat berkumpulnya juga bisa dikatakan berdampingan dengan 

komunitas ini. Pada umumnya anak-anak punk lebih cenderung ke arah minum-

minuman atau alkohol, namun mereka tidak menganggap mereka sebagai musuh 

mereka, walaupun mereka bisa dikatakan sudah keluar dari jaringan alkohol, 

rokok, dan drugs.  

 Para pemuda yang ada di Veteran Street Hardcore merupakan pemuda 

yang dapat dicontoh untuk pemuda lain yang masih berdampingan dengan barang-

barang yang mengandung zat-zat yang merusak tubuh itu, dan mungkin tidak 

dapat dipungkiri bahwa memang gaya hidup itu muncul dengan sendirinya dari 
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batin kita dan tidak dapat dipaksakan. Namun sebuah gaya hidup dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan-lingkungan sekitar dari seseorang tersebut.  

 Jika dilihat dalam kesehariannya, komunitas Veteran Street Hardcore  

satu-satunya komunitas di Kabupaten Batang yang mempunyai perubahan gaya 

hidup yang segnifikan dari negatif ke positif. Gaya hidup ini tidak lain tidak 

bukan yaitu straight edge. Ketika masyarakat menganggap bahwa anak-anak yang 

sering berkumpul di pinggir-pinggir jalan itu urakan, onar, hobinya mabuk dan 

nge-drugs, peneliti salut dengan komunitas ini yang berhaluan straight edge yang 

hidupnya 100% menjunjung tinggi kesehatan tubuh (body health) dan menolak 

untuk mengkonsumsi zat-zat yang dapat merusak tubuh. 

 Di balik gejala yang dipandang burung dengan masyarakat, ternyata ada 

secercah nilai-nilai positif yang jarang ditemui dan dihargai dengan masyarakat 

tentang pemuda-pemuda yang ada di komunitas Veteran Street Hardcore. 

Misalnya, eksistensi mereka yang sering nongkrong dan berkumpul di jalan 

veteran, jangan dipandang sebelah mata dan terjebak dengan penilaian tampilan 

luar mereka saja.  Tampilan luar bisa dikatakan jika dilihat masyarakat pasti 

langsung menganggap mereka urakan, pemabuk, pemakain obat-obatan terlarang. 

Salut dengan mereka, mereka berani membuat sensasi dengan mengamalkan 

hidup yang berbeda dengan anak-anak jaman sekarang. 

 Menurut Made, straight edge adalah sebuah filosofi yang tumbuh dan 

berkembang dari komunitas musik hardcore. Oleh karena itu aliran musik 

hardcore mempunyai influence yang penting dalam usaha perkembangan straight 
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edge.  Memilih straight edge sebagai life commitment tidak mudah, pasti ada 

halangan dan kontroversi yang akan dialami, baik dari diri kita sendiri atau pun 

dari pihak lain. Menjadi seorang straight edge harus siap dengan resiko yang akan 

dihadapi. Berikut menurut Made, beberapa cara untuk percaya diri menjadi 

seorang yang bergaya hidup straight edge; 1) Jujur dan apa adanya. Tidak perlu 

banyak bicara kepada semua orang, jujur pada diri sendiri terlebih dahulu. 

Menjadi seorang straight edge tidak harus menjadi anak band. Jangan melebihkan 

dan mengurangi apa yang ada di diri kita, tapi alangkah baiknya menjadi 

seseorang yang bergaya hidup straight edge dapat berbagi dan berjuang dengan 

teman-teman dengan bermain musik, mengadakan acara komunitas dll; 2) Percaya 

kata hati. Tidak usah terlalu didengar apa kata orang yang berpikir negatif 

terhadap kita. Semua tidak mudah, pasti ada pro dan kontra. Perbedaan akan 

selalu ada. Jangan dimusuhi apalagi dengan jalan kekerasan; 3) Meski tidak selalu 

benar, dukungan dari orang terdekat sangatlah penting, apalagi bagi kesan anak 

band yang lekat dengan image anak yang suka mengkonsumsi drugs dan alkohol. 

Janganlah berkecil hati, buktikan apa yang kita pilih adalah benar dan jangan 

membuat mereka kecewa dengan pilihan kita; 4) Yakini gaya hidup straight edge 

yang menjadi pilihan dan jangan pernah setengah-setengah. Terus mencoba, jika 

kita memang pernah melakukan kesalahan atau terjerumus kembali, gagal adalah 

biasa, namun jangan dibiasakan, banyak orang yang gagal karena tidak mau 

belajar dan menikmati proses menjadi seorang straight edge dan akhirnya 

menyerah. It‟s all up to you. (Wawancara 20 Januari 2013). 
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 Made menambahkan, aktivitas straight edge di komunitas Veteran Street 

Hardcore harus mempunyai dasar-dasar agar anggota dalam komunitas ini tidak 

bersifat militan straight edge. Ada tiga hal dasar-dasar tersebut yaitu: 

Respect/ Rasa Hormat 

 Saat kita memutuskan menjadi straight edge, kita pilih untuk menghormati 

setiap makhluk hidup. Pertama dari rasa hormat, mencintai tubuh sendiri dengan 

cara tidak menggunakan obat-obatan terlarang, minuman keras, rokok, atau hal-

hal yang merusak tubuh semacam apapun dan tidak melakukan seks bebas. Bukan 

seorang straight edge jika kita tidak menghormati badan kita sendiri. 

Equality (Persamaan/kesetaraan) 

 Pertama harus lebih jelas bila berbicara tentang persamaan/kesetaraan. 

Para straight edger percaya bahwa tiap orang sama berharga di mata orang lain 

dan patutnya dihargai. 

Self Control (Pengendalian Diri) 

 Di atas semua pengertian, alasan lain dari tidak meminum alkohol, 

merokok atau menggunakan obat-obatan ialah pengendalian diri. Menggunakan 

kemampuan diri untuk berpikir secara jelas dan logis. 
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4.1.5.1 Gaya Penampilan Komunitas Veteran Street Hardcore Batang 

 Penampilan komunitas Veteran Street Hardcore tidak jauh dari 

penampilan anak-anak hardcore yang lain. Memakai kaos yang berukuran lebih 

dari badan sang pemakai, terkadang mengenakan hoodie, celana jeans yang tidak 

terlalu ketat, sepatu ala skater (pemain skateboard).  Penampilan mereka sangat 

khas namun tidak dapat dibedakan dengan penampilan anak-anak muda jaman 

sekarang. Karena pemuda jaman sekarang juga berpenampilan ala hardcore.  

Kebanyakan pemuda sekarang hanya ikut-ikutan saja dengan gaya penampilan 

mereka. Bisa dikatakan penampilan para komunitas ini sangat sederhana dan 

santai namun tetap fashionable. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Gaya Penampilan Komunitas Veteran Street Hardcore 

(Foto: Dadang Dwi Septiyan, Januari 2013) 
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4.1.6 Kegiatan Komunitas Veteran Street Hardcore Batang 

4.1.6.1 Mengadakan Event Musik Komunitas Hardcore Straight Edge 

 Komunitas Veteran Street Hardcore adalah komunitas yang berjalan 

dengan gaya hidup straight edge nya, namun komunitas ini juga tak bisa berjalan 

tanpa adanya musik. Dilihat dari namanya saja diembel-embeli dengan nama 

hardcore. Melalui musik juga gaya hidup straight edge bisa berkembang sampai 

sekarang. Dari awal sejarahnya, straight edge juga adalah sebuah judul lagu milik 

band hardcore straight edge asal Washington DC, Minor Threat. Lagu ini yang 

menjelaskan bahwa apa itu gaya hidup straight edge. Melalui lagu, sebuah pesan 

yang ingin disampaikan pasti cepat tersampaikan kepada si pendengar. Maka dari 

itu, komunitas ini juga tak dapat hidup tanpa adanya musik, terutama musik 

hardcore. Komunitas ini juga sudah melahirkan band-band yang bergenrekan 

hardcore straight edge, seperti Next For Stronger, Follow Different, dan Tahan 

Banting. Mereka adalah band yang dapat meneruskan jejak-jejak Minor Threat 

menyampaikan tentang gaya hidup straight edge dan kebenaran-kebenaran yang 

ada di lingkungan sosial melalui musik. 

 Komunitas Veteran Street Hardcore mempunyai agenda tahunan yaitu 

mengadakan sebuah event musik hardcore. Event ini bergiliran tempatnya dari 

Tegal, Pekalongan, Batang, Temanggung, sampai Solo. Veteran Street Hardcore 

bebas memilih waktu untuk mengadakan event ini. Event ini bertujuan untuk 

mempererat tali persaudaraan antar komunitas hardcore dan hardcore straight 

edge di setiap daerah. Event tahunan yang berisikan kompilasi band-band 
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hardcore ini selalu ditunggu-tunggu oleh para pecinta musik hardcore. Selain 

menyajikan penampilan kompilasi band-band hardcore, event ini juga menjadi 

ajang dagang merchandise hardcore. Biasanya merchandise tersebut adalah hasil 

karya dari para pemuda-pemuda kreatif ini. Memanfaatkan apa yang bermanfaat 

disituasi yang tepat. Itu konsep Made, pemuda pendiri komunitas Veteran Street 

Hardcore. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 Event Komunitas Veteran Street Hardcore 

(Foto: Next for Stronger) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Penjualan Marchandise Di Event Komunitas Veteran Street 

Hardcore 

(Foto: Next for Stronger) 
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4.1.6.2 Skateboarding di Sepanjang Jalan Veteran 

 Skateboarding adalah jenis olahraga yang digemari para pemuda yang 

tergabung dalam komunitas Veteran Street Hardcore ini. Gaya hidup straight 

edge yang mereka jalani sudah cukup membuat tubuh mereka menjadi bersih dari 

zat-zat yang membahayakan tubuh, namun mereka juga tetap memilih olahraga 

yang bisa dikatakan hardcore dan ekstrim, yaitu skateboarding, agar tubuh tetap 

sehat.   

 Skateboard memang identik dengan kalangan anak muda dan terkadang 

olahraga ini hanya dianggap sebagai sebuah kegiatan untuk mengisi waktu luang 

saja. Namun di dalam komunitas Veteran Street Hardcore, skateboarding 

dilakukan setiap hari atau bisa dikatakan agenda harian di sepanjang jalan veteran 

atau tepatnya di depan Kantor Kabupaten Batang. Para pemuda ini memadati jalan 

ini setiap sore dan malam hari. Mereka bermain skateboard dengan fasilitas yang 

seadanya, berdampingan juga dengan kendaraan-kendaraan yang lalu lalang lewat 

di jalan ini. Satu-persatu mereka menunjukkan keahliannya dalam bermain 

skateboard di jalan ini. Secara otomatis masyarakat di sekitar pun banyak yang 

tertarik untuk menonton kegiatan komunitas ini. Menurut masyarakat komunitas 

ini bisa dikatakan tidak arogan dan meresahkan lingkungan sekitar, dikarenakan 

masyarakat di Kabupaten Batang sudah banyak yang mengenal komunitas 

Veteran Street Hardcore, dari kegiatan sehari-harinya di jalan veteran. 

Skateboarding  ini bisa dijadikan tontonan oleh masyarakat yang lalu lalang atau 

pun berniat untuk menonton setiap sore hari dan malam hari. Berbagai trik-trik 

skateboard dimainkan para skater satu-persatu dengan keahlian mereka masing-
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masing untuk menarik para penonton. Trik-trik tersebut seperti kickflip, melon, 

ollie,heelflip, boardslide, dan 50-50 grind, mereka pamerkan di setiap 

permainannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Kegiatan Skateboarding di Jalan Veteran Batang 

(Foto: Dadang Dwi Septiyan, Januari 2013) 

 

4.1.6.3 Berbagi Makanan dan Pakaian Layak Pakai 

 Selain berjalan di bidang musik dan skateboarding, komunitas Veteran 

Street Hardcore juga tergabung dengan afiliasi gerakan otonumus yang diberi 

nama Food Not Bombs (FNB). Gerakan ini bertujuan menyediakan dan 

mendistribusikan makanan gratis untuk orang-orang yang membutuhkannya. 

Food Not Bombs tidak hanya mendistribusikan makanan khusus buat orang 

miskin saja dan siapa pun yang tidak mampu membeli makanan, tapi untuk semua 

orang dan orang-orang yang ada di sekitar area yang menjadi lokasi serving FNB. 
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 Food Not Bombs Batang dibentuk oleh Rene Higuita yang juga anggota 

dari komunitas Veteran Street Hardcore dengan dukungan oleh orang-orang yang 

cukup solid untuk mampu memberikan sebagian waktu, tenaga dan pikiran yang 

dibutuhkan agar sebuah kolektif dapat berjalan dengan baik. 

 Kegiatan Food Not Bombs Batang ini mendapat respon yang sangat positif 

di kalangan teman-teman dari komunitas Veteran Street Hardcore Batang dan 

komunitas-komunitas musik lainnya. FNB ini diasosiasikan menjadi sebuah event 

pendistribusian makanan gratis di acara-acara musik yang diadakan oleh 

komunitas-komunitas musik yang ada di Batang. FNB memliki banyak sekali 

voluntir yang siap membantu saat pendistribusian ataupun penyajian. Hal ini terus 

berlangsung di setiap tabling yang juga tidak memiliki jadwal rutin.   

 

Gambar 4.9 Kegiatan Food Not Bombs Batang 

(Foto: Rene Higuita FNB Batang, 2012)
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan 

bahwa musik/lagu hardcore straight edge merupakan suatu bentuk musik yang 

tersusun atas komponen utama dan tambahan. Komponen utama musik/lagu 

hardcore straight edge umumnya berbentuk lagu tiga bagian dengan pola A-A-B-

B‟-A-A, dan bagian ketiga merupakan pengulangan dari bagian pertama dengan 

kata syair yang sama. Apabila dilihat dari hasil analisis motifnya, musik hardcore 

straight edge mempunyai keseragaman motif, yaitu motif figurasi disetiap  

frasenya, karena dalam lagu ini di setiap motifnya hanya memenuhi sebagian 

birama saja. Dalam lagu ini terdapat keseragaman pola harmoni yang dapat 

ditunjukkan bahwa kadens yang dipakai untuk frase pertanyaan berupa kadens 

otentik sempurna, dan kadens yang terdapat dalam frase jawaban berupa kadens 

setengah (dominan). Adanya analisis pada kadens ini terlihat bahwa penggunaan 

kadens otentik sempurna yang biasanya digunakan dalam frase jawaban, dalam 

musik hardcore straight edge frase pertanyaan berakhir pada akor I dengan 

kadens otentik sempurna. Selain terdiri atas komponen utama, dalam 

penyajiannya juga terdapat komponen tambahan berupa intro, interlude, dan koda. 

Apabila dilihat dari aktivitasnya, komunitas hardcore straight edge 

merupakan komunitas yang awalnya mereka dinilai negatif oleh masyarakat, 
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dengan adanya gaya hidup straight edge yang menentang penggunaan alkohol, 

obat-obatan terlarang, rokok, dan seks bebas menjadikan nama komunitas 

hardcore menjadi baik dan tidak dipandang negatif lagi oleh masyarakat. 

5.2 Saran 

Terkait dengan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai sumbangan pemikiran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi para musisi hardcore disarankan agar mencoba mengembangkan 

lagu atau lagu baru dengan model komponen lagu yang lebih sempurna. 

5.2.2 Bagi para komunitas hardcore straight edge disarankan agar lebih 

mengembangkan gaya hidup straight edge kepada anak muda yang masih 

mengkonsumsi zat-zat yang merusak tubuh seperti alkohol, obat-obatan 

terlarang, rokok, dan seks bebas. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Pedoman Observasi 

Dalam penelitian ini hal-hal yang diobservasi antara lain: 

a. Sejarah band hardcore straight edge (Next For Stronger) dan komunitas 

hardcore straight edge (Veteran Street Hardcore) Batang 

b. Gaya hidup komunitas hardcore straight edge Batang (Veteran Street 

Hardcore) 

c. Kegiatan komunitas hardcore straight edge Batang (Veteran Street 

Hardcore) 

2. Pedoman Studi Dokumen 

Dokumen yang akan dicari oleh peneliti antara lain adalah: 

a. Komposisi musik Next For Stronger yaitu berupa lagu-lagu hasil karyanya 

b. Foto-foto kegiatan dari Next For Stronger maupun Veteran Street 

Hardcore 

3. Pedoman Wawancara  

a. Instrumen Wawancara dengan Pendiri band hardcore straight edge (Next 

For Stronger) 

Hal yang ditanyakan kepada pendiri band Next For Stronger meliputi: 

1) Bagaimana awal mula berdirinya Next For Stronger? 

2) Siapa saja personil yang ada di Next For Stronger? 
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3) Apakah arti dari Next For Stronger? 

4) Apa alasan Next For Stronger membawakan genre hardcore straight 

edge? 

5) Sudah berapa lagu yang Next For Stronger ciptakan? 

6) Bagaimana komposisi dari lagu-lagu Next For Stronger menurut 

anda? 

7) Apa konsep musik Next For Stronger? 

8) Band-band apa saja yang menjadi influence bagi kalian? 

9) Lirik-lirik lagu Next For Stronger lebih ke arah mana? Sosial, politik, 

kritik, kehidupan sehari-hari atau cinta mungkin? 

10) Next For Stronger pernah pentas dimana saja? 

11) Bagaimana pendapat anda tentang gaya hidup straight edge? 

12) Bagaimana pendapat masyarakat awam dengan musik Next For 

Stronger? 

b. Instrumen pertanyaan kepada pendiri komunitas hardcore straight edge 

Batang (Veteran Street Hardcore). 

Hal yang ditanyakan kepada pendiri komunitas Veteran Street Hardcore 

meliputi:  

1) Bagaimanakah awal mula berdirinya Veteran Street Hardcore? 

2) Menurut anda apa definisi gaya hidup straight edge? 

3) Kenapa alasan anda mendirikan komunitas yang berbasis gaya hidup 

straight edge? 
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4) Menurut anda, bagaimana pengaruh gaya hidup straight edge terhadap 

image musik hardcore akhir-akhir ini? 

5) Kegiatan apa saja yang dilakukan komunitas ini? 

6) Band apa saja yang lahir dari komunitas ini? 

7) Apakah band-band yang lahir dari komunitas ini beraliran hardcore 

straight edge? 

c. Instrumen pertanyaan kepada anggota komunitas hardcore straight edge 

Batang (Veteran Street Hardcore) 

Hal yang ditanyakan kepada anggota Veteran Street Hardcore meliputi: 

1) Mengapa anda memutuskan memilih gaya hidup straight edge? 

2) Sejak kapan anda menjadi seorang straight edger? 

3) Bagaimana pendapat anda tentang adanya Veteran Street Hardcore? 

4) Apa yang anda peroleh di Veteran Street Hardcore? 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

W.01 

Responden : Made Listiantoro (Pendiri Band Next for Stronger) 

Hari/Tanggal : Minggu, 20 Januari 2013 

Waktu  : 15.00 WIB 

Tempat : Jalan Veteran Kabupaten Batang 

**Ket : P (Peneliti), R (Responden) 

 

P : “Sebelumnya, ceritakan bagaimana awal mula berdirinya Next for 

Stronger?” 

R : “Next for Stronger berdiri sekitar tahun 2011-an, kami berdiri karena 

pada mulanya kami memang sering nongkrong di jalan veteran ini untuk bermain 

skateboard, bercakap-cakap dll.” 

P : “Siapa saja personil dari Next for Stronger?” 

R : “Ke lima personil Next For Stronger adalah: 1) Saya sendiri, Made 

Listiantoro sebagai pemain gitar 1, 2) Okta Dianto sebagai pemain drum, 3) Denni 

Pratama sebagai pemain gitar 2, 4) Mohammad Firman sebagai pemain bass, dan 

5) Dwi Angga sebagai vokalis.” 

P : “Sebenarnya, Apa arti dari Next for Stronger itu sendiri?” 
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R : “Jadi nama Next for Stronger kami ambil, karena kami ingin 

menyampaikan kepada khalayak bahwa kehidupan selanjutnya akan lebih kuat 

dari kehidupan yang lalu, dan apabila diperjelas dan di bahasa inggris kan menjadi 

Next for Stronger” 

P : “Genre apa yang diusung dalam musik Next for Stronger?” 

R : “Kami mengusung musik kami ke genre hardcore straight edge, yaitu 

genre hardcore yang berkembang pada masa Minor Threat yang pada saat itu juga 

populer dengan gaya hidup Straight Edge.” 

P : “Sudah berapa lagu yang Next for Stronger ciptakan?” 

R : “Lagu dari kami sendiri masih ada 2 lagu yang sering bisa dikatakan 

sebagai maskot band kami, dan untuk disetiap kami pentas, kami sering meng-

cover lagu dari band-band hardcore terdahulu.” 

P : “Bagaimana menurut anda komposisi musik dari Next for Stronger?” 

R :”Kalau bicara komposisi, mungkin kami tidak dapat menjawab sesuai 

ilmu-ilmu musik yang sudah ada. Kami hanya dapat menilai komposisi musik 

kami adalah komposisi yang simpel, sederhana, cepat, dan semangat.” 

P : “Apa konsep musik dari Next for Stronger?” 

R : “Konsep musik kami, kami bawa ke konsep musik yang mengusung lagu-

lagu tentang straight edge, sosial, pertemanan, dan hal-hal yang ada di 

masyarakat”. 

P : “Band-band apa saja yang menjadi influence bagi kalian?” 

R : “Band kami meng-influence band hardcore terdahulu, seperti Comeback 

Kid, Madball, Minor Threat, Knock Down, Straight Answer, dan Baku 

Hantam.” 

P : “Band kalian ini pernah pentas dimana saja?” 
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R : “Kalau pentas mungkin masih di daerah Jawa Tengah, seperti Solo, 

Temanggung, Tegal, Pekalongan, dan Batang.”  

P : “Bagaimana pendapat anda tentang gaya hidup straight edge itu sendiri?” 

R : “Menurut saya gaya hidup straight edge itu way of life, jalan hidup yang 

ditempuh oleh yang melaksanakan. Seperti tidak mengkonsumsi rokok, 

alkohol, obat-obatan terlarang, dan seks bebas.” 

P : “Bagaimana pendapat masyarakat dengan adanya band Next for Stronger?” 

R : ”Masyarakat menerima kami dengan baik, walaupun musik kami arogan 

namun kami bubuhkan nilai-nilai penting dalam arti lagu-lagu kami.” 

P : “Untuk itu saya hendak memohon ijin mengadakan penelitian tentang 

komunitas Veteran Street Hardcore dan Next for Stronger.” 

R : “Baik mas, Silahkan” 

P : “Terima kasih atas waktunya mas.” 
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W.02 

Responden : Made Listiantoro (Pendiri Komunitas Veteran Street Hardcore) 

Hari/Tanggal : Februari 2013 

Waktu  : Malam hari 

Tempat : Rumah Made Listiantoro 

**Ket : P (Peneliti), R (Responden) 

 

P : “Sebelumnya bisa diceritakan bagaimana awal mula berdirinya 

komunitas Veteran Street Hardcore?” 

R : “Komunitas ini berawal dari sekumpulan anak muda yang sering 

berkumpul di depan Kantor Kabupaten Batang atau lebih tepatnya di 

Jalan Veteran. Kami semua berkumpul dengan bekal yang sama, suka 

bermain skateboard, kami suka musik hardcore, dan kami pun sama 

untuk bergaya hidup straight edge.” 

P : “Menurut anda, apa definisi dari straight edge itu sendiri?” 

R : “Straight edge, sebuah gaya hidup yang lahir pada era band Minor 

Threat, yang pada waktu itu mereka ingin merubah imaj buruk hardcore 

untuk lebih baik lagi, dengan menghindari kebiasaan hardcore seperti 

mabuk-mabukan, memakai obat-obatan terlarang, dan penggunaan 

nikotin.” 

P : “Apa alasan anda mendirikan komunitas yang berbasis gaya hidup 

straight edge?” 

R : “Kami ingin membuktikan kepada khalayak bahwa hardcore itu tidak 

negatif, memang ada yang namanya negatif hardcore dan positif 
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hardcore, ini lah kami positif hardcore, yang tidak mengkonsumsi zat-

zat yang merusak tubuh.” 

P : “Menurut anda, bagaimana pengaruh gaya hidup straight edge terhadap 

imaj musik hardcore akhir-akhir ini?” 

R : “Akhir-akhir ini banyak hal positif yang terjadi dalam musik hardcore 

dengan adanya gaya hidup ini. Berbagai kalangan masyarakat sekarang 

dapat melebih mengerti tentang musik hardcore walaupun dari luar 

musik kami memang arogan. Namun positif hardcore dan straight edge 

lah yang dapat merubah imaj hardcore lebih dalam.” 

P : “Kegiatan apa saja yang dilakukan komunitas kalian?” 

R : “Kegiatan kami selain bermusik yaitu kami mempolakan hidup kami 

sehat dengan olahraga, namun tepat bagi kami karena kami juga 

berbasic bermain skateboard. Selain musik kami juga mencintai 

olahraga yang bisa dibilang juga olahraga hardcore. Namun kegiatan 

kami juga tidak hanya itu, kami mempunyai sebuah kegiatan yaitu 

Food Not Bombs yaitu bagi-bagi makanan vegetarian gratis untuk 

semua yang tidak mampu membeli makanan.” 

P : “Di Komunitas ini ada berapa band yang masih aksis di belantika musik 

hardcore?” 

R : “Untuk saat ini 3 band hardcore yang masih eksis di dunia hardcore yaitu 

Next for Stronger, Follow Different, dan Tahan Banting.” 

P : “Nah, dalam pertemuan ini, saya juga memohon ijin untuk mengadakan 

penelitian tentang komunitas ini mas.” 

R : “Baik, silahkan” 

P : “Terima Kasih, mas” 
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W.03 

Responden : 1. Ifan Nofadhi (gitaris “Follow Different”) 

    2. Dwiki Akbar/Jonho (vokalis “Tahan Banting”) 

Hari/Tanggal : Februari 2013 

Waktu  : 15.30 WIB 

Tempat  : Jalan Veteran Kabupaten Batang 

**Ket : P (Peneliti), R (Responden) 

 

P : “Untuk Ifan dan Jonho, saya ingin mengajukan sedikit pertanyaan 

kepada kalian berdua, mohon waktunya.” 

R : “Iya mas, silahkan mau bertanya tentang apa?” 

P : “Mengapa kalian memutuskan memilih gaya hidup straight edge?” 

R1 : “Saya dulu ya mas, jadi saya memilih untuk straight edge, setelah saya 

merasa lelah untuk merusak hidup dan diri saya sendiri seperti 

mengkonsumsi alkohol, drugs, dan nikotin. Sejak itulah saya berlari ke 

gaya hidup straight edge yang lahir juga dalam bagian musik hardcore 

yang pas juga dengan musik saya.” 

R2 : “Kalau saya, saya terinspirasi oleh teman-teman saya yang sudah 

memilih untuk straight edge, mereka dengan tenang hidup tanpa hal-hal 

yang 100% berubah dari hidup mereka yang terdahulu.” 

P : “Sejak kapan kalian menjadi seorang straight edge?” 

R1 : “Saya sejak awal tahun 2012-an mas.” 

R2 : “Kalau saya masih baru 1 bulan ini jalan.” 
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P : “Bagaimana pendapat kalian tentang komunitas Veteran Street 

Hardcore? 

R1 : “Komunitas ini, komunitas yang membuat saya mempunyai keluarga 

yang utuh. Keluarga yang berangkat dari keburukan untuk berubah 

menjadi lebih baik lagi.” 

R2 : “Komunitas ini, komunitas yang membuat saya menemukan kekasih 

mas, haha..Komunitas ini komunitas yang dapat membuat saya lebih 

survive dalam menjalani hidup yang sebenarnya indah ini.” 

P : “Apa yang anda peroleh dari Komunitas Veteran Street Hardcore?” 

R1 & R2 : “Kami mendapat sebuah band yang berjalan di dunia musik hardcore, 

dan mendapat sisi baik yaitu kami sekarang dapat menjalani hidup 

dengan sehat tanpa zat-zat yang merusak tubuh.” 

P : “Haha...Kalau begitu terima kasih Ifan dan Jonho.” 

R1 & R2 : “Iya Mas sama-sama.” 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Komunitas Hardcore Straight Edge (Veteran Street Hardcore)  
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Event-event yang pernah diikuti oleh band Next for Stronger 
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